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KATA PENGANTAR
BADAN RESTORASI GAMBUT

uji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkah, karunia
dan rahmat-Nya kami dapat menyelesaikan Buku Modul Workshop
Peningkatan Da’i Restorasi Gambut.

Badan Restorasi Gambut Republik Indonesia sebagai Lembaga Non
Struktural yang dibentuk oleh Presiden Rl berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 tentang Badan Restorasi Gambut,
memiliki tugas mengkoordinasikan dan memfasilitasi restorasi Gambut
pada Provinsi Riau, Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi
Kalimantan Barat, Provinsi Kalimantan Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan
dan Provinsi Papua. Salah satu fungsi dari Badan Restorasi Gambut adalah
pelaksanaan sosialisasi dan edukasi restorasi gambut.

Berkaitan dengan salah satu fungsinya yaitu sebagai pelaksana sosialisasi
dan edukasi restorasi gambut, maka Kedeputian Ill Edukasi Sosialisasi
Partisipasi dan Kemitraan Badan Restorasi Gambut Republik Indonesia
bekerjasama dengan Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan Sumber
Daya Alam Majelis Ulama Indonesia dan Pusat Studi Islam Universitas
Nasional Jakarta melaksanakan kegiatan “Edukasi Gambut untuk
Kelompok Agama dan Masyarakat”. Lebih lanjut, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas Dai/lmam Masjid/Khatib dalam kaitannya
dengan restorasi gambut di daerahnya masing-masing. Hal ini sebagai
implementasi dari amanat terbitnya Fatwa MUl Nomor 30 Tahun 2016
tentang Hukum Pembakaran Hutan dan Lahan serta Pengendaliannya
(Fatwa Karhutla). Fatwa ini menetapkan mengharamkan perbuatan
pembakaran lahan dan hutan yang menimbulkan kemudharatan, termasuk
perbuatan memfasilitasi, membiarkan dan mengambil keuntungan atasnya.
Peningkatan kesadaran masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan
peran ulama serta masyarakat yang mayoritas muslim dalam peningkatan
kepedulian dan aksi pelestarian lahan gambut masyarakat.

Peningkatan Kapasitas Dai Restorasi Gambut: Implementasi Fatwa MUI No 30/2016



iv

Salah satu rangkaian kegiatan “Edukasi Gambut untuk Kelompok Agama
dan Masyarakat” ini adalah membuat Buku Modul Workshop ini. Modul
Workshop ini berisi tentang bahan ajar yang akan di berikan dalam
pelaksanaan Workshop Peningkatan Dai Restorasi Gambut. Salah satu
tema bahan ajarnya adalah Lahan dan Hutan sebagai Karunia lllahi yang
wajib dijaga keberadaan dan kelestariannya yang dipandang dari perspektif
agama Islam. Modul Workshop ini nantinya digunakan sebagai panduan
dalam pelaksanaan Workshop Peningkatan Da’i Restorasi Gambut yang
akan di laksanakan di Banjarmasin Kalimantan Selatan Dan di Pekanbaru
Riau.

Terima kasih kami ucapkan kepada Tim Penyusun yang telah mengemas
dan mewujudkan pemikirannya kedalam bentuk Buku Modul bertajuk
Peningkatan Da’i Restorasi Gambut ini. Kami mengharap Buku Modul ini
dapat menjadi acuan yang berguna bagi pelaksanaan workshop nantinya,
dan bermanfaat juga bagi setiap pembaca yang peduli terhadap pelestarian
lingkungan hutan dan lahan, terutama lahan gambut. Mudah-mudahan
kita semua dapat memberikan kontribusi terbaik kita bagi pelestarian
lahan gambut.

Jakarta, April 2018

Kepala Badan Restorasi Gambut
Republik Indonesia

—

NAZIR FOEAD
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KATA PENGANTAR
KETUA UMUM MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh.

Alhamdulillah wahdah, as-Shalatu was-Salamu ‘ala Man La Nabiyya
Ba’dah, wa-Ala Alihi Wa Ashhabihi wa Man Tabi’ahum Bi-ihsanin lla
Yaumil Qiyamah. Amma ba’du.

gama Islam diturunkan oleh Allah Ta’ala sebagai rahmat bagi sekalian

alam (rahmatan lil-alamin). Karena itu, ajaran Islam memberikan
panduan bagi umat manusia bukan saja tentang bagaimana menjaga
hubungan kepada Sang Pencipta (al-Khaliqg) dan sesama manusia, tetapi
juga bagaimana menjaga alam seisinya agar tetap membawa kemanfaatan
bagi umat manusia.

Di antara ajaran tersebut adalah bagaimana umat manusia menjaga
keseimbangan alam agar tetap terjaga ekologis gambut, yang merupakan
salah satu lahan untuk kegiatan pertanian, perikanan dan perkebunan.
Ajaran Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap masalah
keberlanjutan keberadaan gambut sebagai salah satu unsur penting untuk
menopang kegiatan perekonomian masyarakat. Bahkan keberadaan
gambut erat kaitannya dengan kegiatan masyarakat disekitarnya, misalnya
dalam hal pembukaan lahan gambut sebagai tempat bercocok tanam
dan pembuatan kanal-kanal di sekitar gambut sebagai sarana untuk
memudahkan proses pengangkutan barang dan manusia yang merupakan
syarat utama untuk memudahkan transportasi melalui jalur air.

Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan banyak efek negatif yang
membahayakan kesehatan masyarakat yang disebabkan oleh kegiatan
perekonomian yang dilakukan di lahan gambut. Terkait permasalahan
pembukaan lahan gambut untuk kegiatan perekonomian Negara banyak
mendapatkan kritik dan komplain dari dunia internasional. Pemerintah

Peningkatan Kapasitas Dai Restorasi Gambut: Implementasi Fatwa MUI No 30/2016

Vv



Vi

telah melakukan upaya pencegahan, namun belum optimal, karena
terkendala masalah di akar rumput yang sangat variatif. Pemerintah telah
membentuk Badan Restorasi Gambut sebagai salah satu upaya untuk
menyelesaikan permasalahan kebakaran lahan gambut. Namun kemampuan
Badan Restorasi Gambut tidak akan cukup untuk mengcover semua dinamika
permasalahan yang muncul terkait kebakaran lahan gambut.

Menyadari permasalahan tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan beserta Majelis Ulama Indonesia (MUI) ingin ikut berperan
dalam mencarikan solusi dan jalan keluar dari permasalahan tersebut.
Maka padatahun 2016 telah dibahas dan ditetapkan Fatwa MUINo 30/2016
tentang Hukum Pembakaran Hutan dan Lahan Serta Pengendaliannya
(Fatwa Karhutla). Diharapkan dengan adanya pengarahan yang bersifat
sosial keagamaan ini dapat membantu pemerintah dan masyarakat
dalam mengatasi permasalahan kebakaran gambut pada khususnya dan
kebakaran hutan pada umumnya.

Berkenaan dengan tindak lanjut fatwa MUI tersebut, perlu diadakan
pelatihan guna peningkatan kapasitas dan penyamaan presepsi bagi
khatib dan da’i bahwa penanganan masalaha kebakaran lahan gambut
dapat diselesaikan secara bersama-sama. Sehingga khatib dan da’i bukan
hanya dapat menularkan pengetahuan mengenai menjaga keseimbangan
ekosistem dan alam sesuai ajaran Islam, tetapi juga dapat mengajak
masyarakat untuk secara aktif berpartisipasi dalam menjaga kelestarian dan
keberlangsungan ekologis gambut. Para khatib dan dai diharapkan dapat
memicu masyarakat di lingkungannya agar sadar akan pentingnya menjaga
keberlanjutan ekologis gambut, baik secara mandiri maupun komunal
melalui media khutbah jum’at atau kegiatan dakwah keagamaan lainnya.

Modul Peningkatan Kapasitas Da’i Pelestarian dan Restorasi Gambut ini
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat digunakan
untuk mendukung segala aktivitas khatib dan da’i konservasi dalam
melaksanakan tugas untuk merealisasikan dan mengimplementasikan
Fatwa MUI No 30/2016 tentang Hukum Pembakaran Hutan dan Lahan
Serta Pengendaliannya (Fatwa Karhutla).
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Atas terbitnya Modul “Peningkatan Kapasitas Dai Pelestarian dan Restorasi
Gambut” ini, Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang berkenan
membantu tersusunnya dan didakwahkannya modul ini, terutama Badan
Restorasi Gambut dan Universitas Nasional yang telah bekerjasama dalam
penyusunan modul ini. Semoga kontribusi tersebut menjadi amal baik dan
amal jariah kita semua. Amin

Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh.

Jakarta, Maret 2018
DEWAN PIMPINAN
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Um

PROF. DR. KH. MA'RUF AMIN
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PENGANTAR PENULIS

Ihamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada Allah subhanahu

wataala, bahwa buku ini pada akhirnya dapat diselesaikan dengan
baik. Buku ini merupakan kelengkapan dari upaya sosialisasi Fatwa
MUI No. 30/2016 tentang Hukum Pembakaran Hutan dan Lahan Serta
Pengendaliannya (Fatwa Karhutla) yang ditetapkan pada 27 Juli 2016. Fatwa
ini ditetapkan atas maraknya bencana kebakaran yang merusak ratusan
ribu hektar hutan, termasuk lahan gambut yang menjadi keprihatinan
nasional dan internasional. Fatwa Karhutla ditetapkan setelah melalui
proses kunjungan lapangan serta pembahasan dengan kerjasama yang
melibatkan seluruh pemangku kepentingan di pusat dan daerah agar
bencana kebakaran hutan dan lahan tidak berulang setiap tahun.

Penulisan modul ini lalu dilakukan kurang lebih 1,5 tahun sejak peluncuran
fatwa tersebut. Atas kerjasama dengan Badan Restorasi Gambut (BRG)
penyelesaian dan penerbitan buku ini dapat direalisasikan. Lahan
gambut, merupakan ekosistem dan habitat penting yang harus direstorasi
dan diselamatkan karena kawasan gambut semakin terancam punah
akibat konversi lahan dan kebakaran hutan. Modul ini disiapkan sebagai
pendamping dalam memperkaya pengetahuan umum dan keagamaan
para da’i serta tokoh agama dan tokoh masyarakat di tingkat akar rumput
atas dasar kewajiban menjaga alam, khususnya lahan gambut. Modul
ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi seluruh masyarakat melalui
pendekatan keagamaan sehingga keterlibatan dan partisipasi masyarakat
lebih masif dalam restorasi gambut dapat tercapai. Modul ini juga
dilengkapi dengan Buku Kumpulan Khutbah Jum’at yang secara praktis
dapat disampaikan oleh para khatib untuk menyampaikan tentang penting
dan wajibnya melakukan konservasi lahan gambut.

Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi
hingga selesainya modul ini melalui kerjasama antar lembaga Badan
Restorasi Gambut (BRG), Lembaga Pemuliaan Lingkungan Hidup dan
Sumber Daya Alam (Lembaga PLH & SDA) MUI, dan Pusat Pengajian
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Islam (PPI) Universitas Nasional. Para narasumber, Myrna A Safitri, PhD.,
Deputi Ill Bidang, Bidang Edukasi, Sosialisasi, Partisipasi dan Kemitraan;
Zulfikar Ali, Kasubpokja Wilayah Jambi, BRG; Pokja Deputi Bidang
Konstruksi, Operasi dan Pemeliharaan, Dr. Suwigya Utama, Kepala Pokja,
Edukasi dan Sosialisasi, Deasy Efnidawesty Kepala Sub Pokja Edukasi,
Sosialisasi dan Pelatihan, BRG; Ir Suprayitno, Widyaiswara KLHK, Bogor,
Dr. H.M. Ma’rifat Iman KH., MA., Arwani Faisol, Miftah Huda, M.E.Sy,
Abdurahman Hilabi, M.Pd.l, Hendra Maujana Saragih, S.I.P, MSi; Angga
Sulaiman, S.I.P, MSi, Muhammad Bahrul llmi, Ismat Inayatulah, dan Izzul
Mustafa.

Semoga modul ini bermanfaat untuk membantu pemahaman yang
mendalam sebagai upaya melestarikan lahan gambut yang menjadi
khazanah alam bangsa Indonesia dan menjadi warisan abadi bumi bagi
kita dan keturunan yang akan datang.

Tim Penulis
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1.1. Latar belakang pengembangan modul pelatihan

Hasil kajian beberapa pihak dapat dipastikan bahwa 99% kebakaran hutan
dan lahan di Indonesia terjadi karena adanya campur tangan manusia
dengan cara membakar hutan dan lahan untuk dimanfaatkan. Maka,
masalah kebakaran hutan dan lahan adalah persoalan krisis moral, di
samping itu juga masalah sosial psikologis masyarakat, yang berdekatan
dengan sumber daya dan masalah perspektif di mana manusia masih
memandang alam sebagai obyek bukan subyek yang harus dilindungi untuk
kepentingan seluruh kehidupan makhluk. Oleh karenanya, selain dengan
pendekatan yang telah berjalan, penanggulangan terhadap pengelolaan
sumber daya alam haruslah ditumbuhkan pula dengan pendekatan moral.

Pada titik inilah agama dapat tampil berperan lebih untuk mengingatkan
manusia agar tidak melakukan kerusakan. Di samping itu, bagi masyarakat
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yang berada di kawasan pedesaan dengan adat istiadat yang dijunjung
tinggi, maka pendekatan dengan para pemuka atau tokoh masyarakat
setempat dapat menjadi agen perubahan (agent of change) untuk
mendorong perubahan perilaku dalam melestarikan dan memperlakukan
sumber daya alam, dan biasanya, tokoh masyarakat dan tokoh adat adalah
juga pemimpin agama Islam yang dapat berperan dalam penggalangan
kesadaran tersebut (St John -Freya, AV. et al, 2010; Mangunjaya, 2011,
McKay et al 2012).

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sangat berkepentingan dalam menjawab
persoalan dinamika kehidupan masyarakat, tidak terkecuali persoalan
lingkungan hidup. Krisis lingkungan, memerlukan pendekatan multidisiplin
dan kerjasama erat bukan hanya dengan pemerintah, namun juga
pengambil kebijakan, para ilmuwan, praktisi lingkungan, tokoh
masyarakat dan pemimpin agama. Para ilmuwan berpendapat, bahwa
sains penting, tetapi tidaklah cukup, yang diperlukan adalah tindakan
yang dapat mengubah gaya hidup dan perilaku manusia. Agama
menjadi faktor yang kuat dalam melakukan perubahan tersebut
(Palmer & Vinlay, 2003).

Hal tersebut di atas sejalan dengan ajaran agama Islam yang rahmatan
lil ‘alamin, sebuah konsep yang menyatakan bahwa Islam haruslah
memberi rahmat pada seluruh mahluk di bumi ini. Oleh karenanya
ajaran Islam banyak bermuatan bagaimana menjawab dan berkontribusi
untuk menjaga dan memperbaiki bumi dan alam semesta. Syaikh Yusuf
al-Qaradlawi (2006) menulis kitab: al Ri’ayatul al-Bi’ah fi Syari’at al-Islam
yang memberikan pandangan tentang Islam dan lingkungan yang tidak
bisa dipisahkan. Lalu Mufti Mesir Syaikh Muhammad Ali Gomma, secara
pro aktif mengikuti perkembangan dan pertemuan aktifis lingkungan,
Syaikh Al Azhar ini hadir dalam pertemua di Istanbul dalam deklarasi
Muslim Seven Year Muslim Action Plan on Climate Change (M7AP), di
Istanbul bulan Juni 2009, juga di Windsor Palace, UK dalam pertemuan
antar agama yang dihadiri oleh Sekjen Perserikatan Banga-Banga (PBB)
Ban Ki Moon, pada November 2009. Lembaga lembaga organisasi
masyarakat (ormas) Islam seperti NU dan Muhammadiyah, juga telah
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memberikan jawaban dengan mendirikan lembaga-lembaga yang
bergerak di bidang lingkungan dalam organisasi mereka.

Selain aktifitas yang terkait dengan perjanjian antar Negara, di mana
hampir seluruh negara-negara di dunia mengikat diri dalam Konvensi
PBB untuk Perubahan lklim (UNFCCC- United Nation Framework on
Global Climate Change —UNFCCC), di tingkat akar rumput aksi tentang
perubahan iklim ini mendapat respons yang luas. Pada April 2010,
dilakukn Konferensi Muslim Action on Climate Change (MACC), di
Bogor yang diikuti oleh 11 negara-negara berpenduduk muslim dan
merekomendasikan tentang perlunya peran aktif Umat Islam dalam
upaya mencegah lajunya perubahan iklim.

MUI pro aktif untuk merespon secara bijak dalam menghadapi permasalahan
lingkungan hidup dengan mendirikan Lembaga Pemuliaan Lingkungan
Hidup dan Sumber Daya Alam (LPH-SDA). Lembaga ini dibentuk pada
tanggal 23 September 2010 berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pimpinan
Majelis Ulama Indonesia Nomor: Kep-485/MUI/IX/2010. Pendirian lembaga
ini didasari atas meningkatnya kesadaran umat Islam akan pentingnya
pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam yang
baik dan dapat diterima oleh masyarakat, pemerintah dan dunia usaha.

1.1.1. Tujuan Pengembangan Modul Pelatihan
Modul ini dibuat untuk menjawab peningkatan kemampuan serta
memfasilitasi para juru da’wah (da’i) imam masjid, khatib, guru agama
Islam atau guru sains yang mempunyai kepedulian tentang implementasi
atau berda’wah dalam upaya membumikan al Quran dan ajaran Islam
yang mengikuti sunnah dan tuntunan ulama. Pada tahun 2016, Majelis
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa No 30/2016 tentang Hukum
Pembakaran Hutan dan Lahan Serta Pengendaliannya (Fatwa Karhutla),
yang mengeluarkan enam poin hukum tentang pembakaran hutan dan
lahan, antara lain:
1. Melakukan pembakaran hutan dan lahan yang dapat menimbulkan
kerusakan, pencemaran lingkungan, kerugian orang lain, gangguan
kesehatan, dan dampak buruk lainnya, hukumnya haram;
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2. Memfasilitasi, membiarkan, dan/atau mengambil keuntungan dari
pembakaran hutan dan lahan sebagaimana dimaksud pada angka 1,
hukumya haram;

3. Pengendalian kebakaran hutan dan lahan sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan umum hukumnya wajib.

Sebagai langkah implementasi dari dikeluarkannya fatwa tersebut, maka
diperlukan penyebaran atau diseminasi pemahaman tentang fatwa
tersebut. Karenanya, modul ini dibuat sebagai suatu langkah strategis
untuk memberikan dukungan dan sosialisasi kepada masyarakat luas
dimana lahan gambut, merupakan salah satu sasaran penting yang perlu
mendapatkan perhatian karena sangat rentan terhadap kebakaran hutan.
(lihat Bab II)

1.1.2 Keluaran yang Diharapkan

Tantangan dan persoalan lingkungan merupakan tantangan relatif baru
bagi umat manusia. Sebab itulah, belum banyak pemahaman yang
diketahui oleh masyarakat banyak tentang kesadaran akan kerusakan
lingkungan dan dampaknya bagi kehidupan. Planet bumi yang terlihat
sangat luas terbentang, kadangkala membuat manusia lalai dan
terlena dengan kesempurnaannya. Tanpa sadar, bahwa planet bumi ini
memerlukan perawatan dan kearifan dalam mengelolanya.

Abad ke 20, merupakan abad lingkungan hidup. Krisis lingkungan yang
banyak terjadi di berbagai planet bumi, menyebabkan lembaga Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) mengeluarkan banyak sekali perjanjian lingkungan
hidup multilateral atau Multilateral Environmental Agreement (MEA) yang
melibatkan semua Negara-negara anggota PBB aktif dalam menanggulangi
krisis lingkungan. Tragedi bencana lingkungan yang kerap terjadi pada
dasarnya disebabkan oleh ulah manusia, seperti banjir, longsor, kebakaran
lahan dan hutan serta timbulnya berbagai wabah penyakit.

Modul ini dibuat khususnya untuk mendukung implementasi dalam upaya

pelestarian dan restorasi gambut, dan pada umumnya untuk memberikan
pemahaman tentang pendekatan etika Islam dalam menangani krisis
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lingkungan. Al Quran sebagai basis Sains Islam (Islamic Sciences?) dan
landasan ajaran syariat, memberikan pengetahuan yang sangat strategis
dan nyata tentang bagaimana seharusnya manusia memelihara planet
bumi serta merawat kehidupan di dalamnya.

Secara ringkas modul ini diharapkan dapat memberikan hal sebagai berikut:

1. Pemahaman tentang situasi lingkungan global dan lingkungan hidup
pada umumnya;

2. Memberikan pemahaman perspektif Islam tentang penciptaan alam
semesta, serta kaidah-kaidah yang terkandung di dalamnya;

3. Memberikan pemahaman nilai-nilai praktis dan tuntunan ajaran
Islam serta anjuran ilmu pengetahuan dan kesepakatan ulama dalam
menghadapi krisis lingkungan;

4. Memberikan pemahaman tentang cara da’wah di bidang lingkungan
hidup (khususnya lahan dan restorasi gambut), dan memberikan
nasihat-nasihat untuk hidup ramah terhadap lingkungan;

5. Memberikan solusi atau metoda yang dapat diadopsi dalam kehidupan
sehari hari dalam bersikap menanggulangi lingkungan.

1.2. Pengguna Modul

Modulinidigunakan oleh pelatih atau fasilitator untuk memberikan pelatihan:

1. Fasilitator merupakan pelatih yang mempunyai pemahaman tentang
lingkungan hidup baik global, regional maupun lokal;

2. Fasilitator dapat berlatar belakang sebagai guru sains atau sarjana
yang menguasai sains dan teknologi serta pemahaman tentang ilmu
alam (science) yang memadai;

3. Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang Islam, memahami
makna serta memahaminya dengan referensi dan rujukan kitab-kitab
atau buku-buku yang merujuk pada teologi Islam dan lingkungan hidup;

L Islamic Sciences merupakan sebuah pandangan tentang ilmu-ilmu Islam yang lebih
universal, tidak memisahkan antara pengetahuan agama dan sain (dikotomi). Pendapat
yang berpandangan bahwa pada dasarnya ilmu pengetahuan yang berkembang (terutama
ilmu ilmu alam) adalah merumuskan apa yang menjadi sebuah sunatullah. Lihat The
Meaning, Scope and Future od Islamic Sciences. Sayyed Husein Nasr in Conversation with
Muzaffar Igbal. Islamic Sciences , Summer 2013. Vol 11 (1): 63-78
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Adapun peserta pelatihan yang dimaksud dalam modul ini dapat

implementasikan kepada:

1. Paradai, atau khatib dan tokoh agama yang memberikan ceramah atau
kajian umum kepada masyarakat luas, khususnya tentang restorasi
gambu;

2. Tokoh agama yang berinteraksi langsung dengan masyarakat umum
dalam penanganan restorasi gambut;

3. Majelis pelatihan anak-anak remaja/ kader-kader lingkungan

4. Birokrat, Praktisi, Akademisi dan Masyarakat umum yang ingin
mendalami mengenai Islam dan lingkungan hidup.

1.3. Bagaimana Menyelenggarakan Pelatihan?

Pelatihan ini akan menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa,
yang mendasarkan pada model pendekatan yang digunakan oleh Pawlak
& Bergquist ( 2015) dan juga pendekatan ini digunakan dalam pelatiha-
pelatihan partisipatif untuk guru-guru pesantren dan da’i di berbagai
tempat dalam termasuk di Aceh, Riau, Mandailing Natal, Raja Ampat,
Banten dan Bogor (Mangunjaya dkk 2012; 2017).

Narasi pelatihan yang sama dilakukan oleh Fazlun Khalid di Afrika, United
Kingdom dan Indonesia yaitu dengan pendekatan Islamic Environmental
Ethic ( Khalid, 2010). Penyelenggaraan modul ini menghendaki peran serta
aktif dari peserta lokalatih (workshop) dalam mendalami permasalahan
yang ada di masyarakat sehingga peserta dapat berpartisipasi aktif melalui
peran yang diembannya.

a. Metoda Pendekatan dalam Pelatihan, meliputi:

1. Pendekatan appresiatif (appreciation approach), yang memberikan
penghargaan pada kearifan berpikir dan penghargaan terhadap
pandangan, pengetahuan, dan keterampilan para peserta pelatian yang
umumnya adalah senior di komunitas mereka. Melalui pendekatan ini,
maka akan timbul saling belajar antara trainer dan participant (yang
sedang belajar), keakraban dan juga pendekatan transformatif dalam
pendekatan pembelajaran. Suasana kelas dapat dibuat dinamis dan
rileks, suasana dapat berdiskusi dengan baik dan interaktif.
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2. Pendekatan tekstual (textual approach), yaitu menelaah secara
berkelompok atas ayat-ayat kauniah (tentang alam, sifat ciptaan Allah
SWT, keseimbangan, fitrah, hubungan alam dan manusia, dll).

3. Pendekatan kontekstual (contextual approach), merupakan pendekatan
yang dilakukan oleh fasilitator dalam memfasilitasi peserta pelatihan,
dengan menyesuaikan pada tema pelatihan atau workshop: misalnya,
upaya melestarikan kawasan gambut, pelestarian satwa langka
atau tentang perubahan iklim, yang menyesuaikan pada konteks
pembahasan dan pemahaman dengan penajaman yang dilakukan oleh
fasilitator melalui ilustrasi audio/visual.

b. Lokasi dan Suasana Pelatihan

Lokasi pelatihan dapat menyesuaikan kondisi dan tempat. Pelaksanaan

dapat dilakukan di kelas (classical) atau di luar kelas (out door). Suasana

pembelajaran dapat dibuat sangat interaktif, fasilitator training dapat:

1. Memulai pengarahan metode di kelas, dengan tanya jawab tentang
pengalaman untuk menggali pengetahuan dan pemahaman peserta;

2. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk berekspressi tentang
kegiatan mereka di masyarakat;

3. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk berekspresi sesuai
dengan kekuatan dan pengalaman mereka masing-masing, terutama
dalam penangnan karhutla dan restorasi gambut;

4. Peserta membagi diri dalam kelompok dan mendiskusikan tema-tema
terkait konservasi lingkungan dan menuangkannya dalam alat peraga
yang tersedia.

1.4. Keluaran Pelatihan

Pada akhir daripelatihanini, diharapkan peserta pelatihan dapat memahami:

1. Mengetahuiakan prinsip dasar bagaimana Islam memandang lingkungan
hidup, di mana posisi manusia sebagai khalifah yang membawa amanah
untuk memelihara lingkungan dan lahan, khususnya lahan dan kawasan
gambut.

2. Memahami tentang tantangan perubahan lingkungan dan bagaimana
posisi serta peranserta peserta di dalam masyarakat dalam menangani
karhutla dan restorasi gambut.
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1.5. Term of Reference (TOR), Agenda, Lokasi Pelatihan, dan
Waktu

Rencana kegiatan pelatihan biasanya dilengkapi dengan term of reference,
atau Rujukan Kerja yang dibuat singkat, meliputi:

1. latar belakang,

2. tujuan pelatihan dan

3. output (keluaran) dari kegiatan.

4. Agenda acara

Pada TOR biasanya dilampirkan lokasi, waktu, peserta dan ketentuan yang
diberikan kepada peserta serta agenda acara yang akan dilaksanakan.
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Sekat kanal, digunakan untuk menjaga lahan gambut agar dalam keadaan basah.
Kekeringan pada lahan gambut yang dapat mengakibatkan kawasan gambut
mudah terbakar. Foto: BRG

Il. LAHAN GAMBUT SEBUAH KARUNIA ALLAH

Hutan termasuk di dalamnya habitat lahan gambut, merupakan anugerah
Allah SWT yang diamanatkan kepada bangsa Indonesia merupakan unsur
utama sistem penyangga kehidupan manusia dan merupakan modal dasar
pembangunan nasional. Hutan memiliki manfaat, baik ekologi, sosial
budaya, maupun ekonomi agar kehidupan bangsa Indonesia berkembang
secara seimbang. Hutan dianggap memiliki peran sentral sebagai penghasil
oksigen bagi umat manusia, sehingga Indonesia pemah disebut sebagai
paru-paru dunia karena memiliki area hutan yang sangat luas.

Adapun lahan gambut, adalah tanah yang mengandung bahan organik
lebih dari 30 %. Dalam pemahaman yang sederhana, lahan gambut
merupakan bahan lapisan berupa serasah, pelapukan kayu, penumpukan
perakaran yang kompleks. Struktur inilah yang kemudian membentuk
apa yang dinamakan gambut dengan ketebalan bervasiasi. Ketebalan
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serasah dan pelapukan tersebut dapat disebut gambut, apabila lebih
dari 50 cm. Adapun Lahan yang ketebalan gambutnya kurang dari 50 cm
disebut lahan bergambut. Gambut terbentuk dari tumbuhan yang telah
mati dan kemudian diuraikan oleh bakteri anaerobik dan aerobik menjadi
komponen yang lebih stabil. Selain zat organik yang membentuk gambut
terdapat juga zat anorganik dalam jumlah yang kecil.

Di lingkungan pengendapannya gambut ini selalu dalam keadaan jenuh air
(lebih dan 90%). Zat organik pembentuk gambut sama dengan tumbuhan
dalam perbandingan yang berlainan sesuai dengan tingkat pembusukannya.
Zat organik tersebut terdiri dari selulosa, lignin, bitumin, humus dan lain-lain.

Komposisi zat organik ini tidak stabil tergantung pada proses pembusukan,
misalnya selulosa pada tingkat pembusukan dini sebanyak 15-20% tetapi
pada tingkat pembusukan lanjut hampir tidak ditemukan. Dengan kata
lain gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari
sisa-sisa tanaman dan hewan yg terdekomposisi tidak sempurna &
terakumulasi pada kondisi jenuh air, asam dan rendah nutrisi. Sedangkan
lahan gambut adalah suatu kawasan yang ditutupi/dilapisi oleh tanah
gambut & umumnya selalu dalam tergenang secara permanen. Unsur-
unsur pembentuk gambut sebagian besar terdiri dari karbon (C), hidrogen
(H), nitrogen (N), dan oksigen (O). Selain unsur utama terdapat juga
unsur lain antara lain Al, Si, S, P, Ca, dan lain-lain dalam bentuk terikat.

Sumber utama mineral
nutrisi: air hujan

Sumber: Silvius, Wetlands International, 2004

Gambar 1 Hutan Rawa Gambut
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Tingkat pembusukan pada gambut akan menaikkan kadar karbon (C) dan
menurunkan oksigen (O).

Gambut di Indonesia umumnya dikategorikan pada tingkat kesuburan
oligotropik, yaitu gambut dengan tingkat kesuburan yang rendah.
Kesuburan gambut oligotropik ini dijumpai pada gambut ombrogen yaitu
gambut pedalaman yang terdiri dari gambut tebal dan miskin unsur
hara sedangkan pada gambut pantai pada umumnya tergolong ke dalam
gambut eutropik karena adanya pengaruh pasang surut.

Kesuburan alami tanah gambut sangat beragam tergantung pada ketebalan
lapisan tanah gambut dan tingkat dekomposisi, komposisi tanaman penyusun
gambut, tanah mineral yang berada di bawah lapisan tanah gambut. Lahan
gambut merupakan sumberdaya alam yang mempunyai peranan dalam siklus
hidrologi dan pemeliharaan keanekaragaman hayati serta fungsi ekologi lain
yang penting bagi kehidupan seluruh makhluk hidup.

Gambut memiliki beberapa nilai penting baik yang bersifat ekstraktif
maupun non-ekstraktif. Sebagai bahan ekstraktif gambut dapat
dimanfaatkan scbagai bahan bakar, abu gambut dapat dipakai sebagai
pupuk, diambil asam humatnya, media semai dan bahan untuk
reklamasi lahan kering. Sebagai bahan non-ekstraktif gambut berfungsi
sebagai habitat pendukung keanekaragaman hayati, yaitu sebagai lahan
kehutanan, perkebunan dan pertanian.

Selain itu karena kemampuannya menyimpan air yang sangat besar
dapat mencapai 90% dari volumenya maka lahan gambut berfungsi
sebagai kawasan penyangga hidrologi bagi kawasan sekitamya, yaitu
mencegah banjir di musim hujan, penyuplai air di musim kemarau, dan
mencegah intrusi air laut. Hal inilah yang menjadikan lahan gambut
harus dipertahankan kelestariannya. Di beberapa tempat yang memiliki
pengelolaan gambut yang baik, maka dihasilkan dampak positif terhadap
lingkungan dan pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada kasus-kasus
pengelolaan yang buruk, memberikan dampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kehidupan manusia.
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17.779.135

500 1.000 Km

Gambar 2 Peta Sebaran Ekosistem Gambut di Indonesia

Luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan 20,6 juta hektar atau
sekitar 10,8 persen dari luas daratan Indonesia. Luas lahan gambut ini
memberikan arti yang sangat penting bagi penjagaan ekosistem global
karena sekitar 50 persen dari lahan gambut tropis dunia yang luasnya
sekitar 40 juta hektar berada di daratan Indonesia. Namun, saat ini kondisi
lahan gambut di Indonesia terutama di Sumatera dan Kalimantan begitu
memprihatinkan. Kebakaran hutan dan lahan seakan sudah menjadi
“tradisi” tahunan terutama saat rnusim kemarau datang. (Lihat Gambar 2)

Untuk mencegah terjadinya kebakaran di lahan gambut bisa dilakukan
dengan penyekatan debit air di parit lahan dan hutan gambut. Tujuan
penyekatan adalah untuk meningkatkan tinggi permukaan air di dalam
parit dan sekitar hutan gambut sehingga peluang terjadinya kebakaran di
musim kemarau berkurang.

2.1. Kebakaran Hutan dan Lahan

Saat ini ancaman serius kerusakan lahan gambut, adalah akibat kebakaran
lahan dan hutan. Kebakaran lahan gambut dapat mengakibatkan bencana
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Gambar 3 Karhutla Penyumbang Emisi Karbon Terbesar di Indonesia. Foto: BRG

asap yang mengancam aspek-aspek kehidupan manusia pada tingkat
lokal, nasional, regional bahkan global seperti kerugian ekonomis,
ekologis, politis, sosial, kesehatan dan kematian. Pada tahun 2015 hutan
yang terbakar termasuk di dalamnya lahan gambut mencapai 2,7 juta ha
dengan total kerugian ekonomi mencapai 16,2 milyar USD atau sebesar
242 trilyun rupiah atau dua kali lipat dana rehabilitasi Tsunami Aceh.
Kerugian ini terutama dari nilai ekonomi yang terkena dampak termasuk
kegiatan penerbangan, kegiatan perekonomian yang terhenti akibat
kebakaran serta kerugian hasil panen.

Dampak dari kesehatan serta nilai total hutan belum dihitung secara

total termasuk jasa lingkungan hutan karena rusaknya ekosistem dan

keanekaragaman yang merupakan kerugian yang sangat besar masa

sekarang dan masa mendatang. Jumlah yang sangat fantastis jika

dibandingkan dengan kerugian-kerugian dalam kasus manapun.

e Kebakaran hutan yang melanda sebagian wilayah Indonesia tersebut
merupakan ulah beberapa oknum yang memang disengaja untuk
mencari keuntungan. Dimana daerah kebakaran di Sumatera yang
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terbesar adalah Kawasan Hutan Produksi 51% dan perkebunan 30%.
Jadi sekitar 80% kebakaran terjadi di konsesi, dan bila ini bisa ditangani
maka masalah kebakaran bisa diatasi.

e Tahun 2015, jumlah korban rakyat Indonesia yang terpapar asap
mencapai 40 juta orang dan 500 ribu di antaranya terserang Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) yang menyebabkan sejumlah kematian.
Dampak kabut asap ini juga mencapai negara tetangga seperti Malaysia,
Singapura, dan Thailand.

* Menurut Global Fire Emissions Database (GFED) emisi CO, Indonesia
meningkat menjadi satu milliar ton, melebihi emisi tahunan negara
Jerman. Pada saat kebakaran hutan, Indonesia mengeluarkan emisi
karbon dan mencemari atmosfer rata-rata 15-20 juta ton karbon per
hari atau melebihi emisi 14 juta ton emisi harian AS dalam mendukung
pabrik dan mobil-mobilnya untuk menjalankan perekonomian.

Bencana kebakaran hutan telah dianggap masyarakat di berbagai daerah
sebagai agenda tahunan. Kejadian kebakaran hutan dapat dipastikan
karena campur tangan manusia melalui kegiatan pemanfaatan hutan dan
lahan dengan membakar. Kebakaran semakin menjadi-jadi terutama pada
lahan gambut yang telah kering terutama di Sumatra dan Kalimantan.
Propinsi Sumatra Selatan, Riau, Jambi, Kalimantan Tengah dan Kalimantan
Barat menjadi propinsi dengan tingkat intensitas kebakaran yang sangat
tinggi dari tahun ke tahun. Kegiatan pembakaran oleh manusia ini harus
dapat dihentikan demi masa depan hutan lahan sebagai sumber pakan,
pangan dan sandang di Indonesia.

Kebakaran hutan dan lahan gambut merupakan kebakaran permukaan di
mana api membakar bahan bakar yang ada di atas permukaan (misalnya:
serasah, pepohonan, semak, dll), kemudian api menyebar tidak menentu
secara perlahan di bawah permukaan (ground fire), membakar bahan
organik melalui pori-pori gambut dan melalui akar semak belukar/pohon
yang bagian atasnya terbakar. Dalam perkembangannya, api menjalar
secara vertikal dan horizontal berbentuk seperti kantong asap dengan
pembakaran yang tidak menyala (smoldering) sehingga hanya asap yang
berwarna putih saja yang tampak di atas permukaan. Mengingat peristiwa
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kebakaran terjadinya di dalam tanah dan hanya asapnya saja yang muncul
ke permukaan, maka kegiatan pemadaman akan mengalami banyak
kesulitan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dan Majelis Ulama Indonesia bersama-sama meluncurkan
fatwa MUI no. 30 Tahun 2016 tentang Hukum Pembakaran Hutan dan
Lahan serta Pengendaliannya (Fatwa Karhutla). Hal ini berkenaan dengan
kejadian kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015 dan sebelumnya,
mengakibatkan bencana asap yang mengancam aspek-aspek kehidupan
manusia pada tingkat lokal, nasional, regional bahkan global seperti
kerugian ekonomis, ekologis, politis, sosial, kesehatan dan kematian.

Terhadap fakta tersebut, muncul pertanyaan tentang hukum syariah
melakukan pembakaran hutan dan lahan serta pengendaliannya. Oleh
karenanya dipandang perlu penetapan fatwa tentang hukum pembakaran
hutan dan lahan serta pengendaliannya untuk dijadikan pedoman
masyarakat luas. Fatwa Karhutla ditetapkan berdasarkan hasil workshop,
kunjungan lapangan, rapat dan kajian seksama oleh MUI bersama
Kementrian LHK dan seluruh pemangku kepentingan mulai bulan Maret
sampai Juli 2016.

Masalah kebakaran hutan dan lahan adalah krisis moral, di mana
manusia masih memandang alam sebagai obyek bukan subyek yang
harus dilindungi untuk kepentingan seluruh kehidupan makhluk. Oleh
karenanya, penanggulangan terhadap masalah yang ada haruslah
dengan pendekatan moral. Pada titik inilah agama harus tampil berperan
lebih untuk mengingatkan manusia agar dapat menahan diri untuk
tidak melakukan kerusakan. Fatwa MUI ini merupakan upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pencegahan kebakaran yang
merupakan kegiatan inti dari pengendalian karhutla.

Fatwa ini menetapkan mengharamkan perbuatan pembakaran yang

menimbulkan  kemudharatan, termasuk perbuatan memfasilitasi,
membiarkan dan mengambil keuntungan atasnya. Namun apabila terjadi
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karhutla maka kemudharatan tersebut harus dihilangkan dengan cara
memadamkannya. Peningkatan kesadaran masyarakat ini diharapkan
dapat meningkatkan peran ulama serta masyarakat yang mayoritas
muslim dalam menciptakan negeri yang asri, nyaman, aman sentosa:
baldatun thoyyibatun wa robbun ghafur.”

2.2. Magqashid asy-Syari’‘ah Menjaga Alam

Islam mengajarkan hubungan manusia secara vertikal dan horizontal yaitu
melalui konsep hablum minallah itu adalah hubungan dengan Allah dan
hablum minan-nas adalah hubungan dengan manusia dan hablim minal
alam adalah hubungan manusia dengan alam. Perlindungan terhadap
lingkungan tidak hanya dibahas dalam fikih saja, tapi juga dibahas dalam
ushul fikih, terutama dalam tujuan-tujuan syariat (magashid syariat),
yang kemudian diterangkan lebih lanjut oleh para ahli ushul bahwa syariat
harus dipakai untuk menegakkan kemaslahatan umat di dunia sekaligus
di akhirat. Tujuan ditegakkannya syariat itu sendiri adalah untuk menjaga
agama, diri, keturunan, akal dan harta-benda mereka.

Berdasar syariat itulah yang kemudian dinamakan dengan “al-dharuriyat
al-khams” yang artinya ialah lima kebutuhan utama atau kemaslahatan
dasar yang menjadi pondasi tegaknya kehidupan umat manusia. Lima hal
tersebut kemudian dijadikan rujukan dari kebutuhan-kebutuhan pokok,
yang mempunyai arti kemaslahatan yang mendalam, di mana manusia
tidak bisa menjalani kehidupan mereka tanpa lima hal ini. Tingkatan di
bawahnya yaitu kebutuhan primer, ia adalah kebutuhan pokok, tetapi
manusia masih bisa hidup tanpa kebutuhan ini. Hanya saja ia akan
hidup sulit dan sengsara. Selanjutnya ialah kebutuhan sekunder, dan
di bawahnya lagi adalah kebutuhan tersier. Di taraf ini, seseorang bisa
bersenang-senang dan menikmati indahnya hidup, jika ia mampu.

Fugahayang pertama kali meletakkan fondasi atas pendapat di atas adalah
Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali Rahimahullah yang dia tulis dalam
bukunya “Al-Mustashfa min ‘ilm al-ushul” yang banyak membahas tentang
kepentingan publik (al-mashlahah al-mursalah). Setelah itu tercatat juga,
seorang fagih dan ulama bernama ‘lzzuddin bin Abdussalam (660 M), ia
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menulis sebuah kitab berjudul “Qawa’id al-Ahkam fi Mashalihil al-Anam”
(Kaidah-kaidah Hukum bagi Kemaslahatan Manusia), untuk menegaskan
bahwa diturunkannya syariat adalah demi menegakkan kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat, sebagaimana yang dijelaskan beliau dalam
kitab tersebut berikut keterangan-keterangannya. ‘lzuddin Abdussalam,
menulis:

“Semua syariat mengandung unsur maslahat, baik yang mempunyai
orientasi menjaga dari unsur-unsur bahaya ataupun untuk menegakkan
kemaslahatankemaslahatan. Maka apabila kamu mendengar Allah
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman”, lalu kamu merenungi
nasehat-nasehat sesudahnya, niscaya kamu akan menemukan kebaikan-
kebaikan yang mendorong kamu untuk melaksanakannya, atau kejahatan
yang menyuruh kamu termasuk meninggalkanya, atau kumpulan dari
perintah dan larangan, yang telah lama diterangkan dalam kitabnya, baik
berupa hukum-hukum yang melarang segala hal yang merusak, serta
hukum-hukum yang mendorong pada kebaikan-kebaikan.”

Kemudian dalam bab lain diterangkan: “Apabila kita selalu mempelajari
tujuan-tujuan syariat dalam Al Qur’an dan sunnah, maka kita akan tahu
bahwa Allah SWT selalu menyuruh kita pada kebaikan serta menghindari
segala macam bentuk kejahatan, secara mendetil dan lengkap. Unsur-
unsur kebaikan diungkapkan oleh Allah sebagai usaha untuk memperoleh
kemaslahatan-kemaslahatan dan menghindari kejahatan. Dan perintah
kebaikan diungkapkan sebagai upaya untuk menghindarkan diri dari
kejahatan. Tentang hal ini diungkapkan oleh Allah SWT :

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrahpun, niscaya
dia akan mendapat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan seberat zarrah pun, niscaya dia akan mendapat (balasan)nya
pula.” (QS. Al-Zalzalah [99]:7-8).

Penggambaran ayat tersebut menghendaki adanya praktik kebaikan

atau amal yang ikhlas dan tulus, baik terlihat maupun tidak, sehingga
digambarkan sebagai biji yang kecil. Problematikanya adalah apabila
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tidak mengetahui alasan kebaikan dari orang-orang yang baik, dan alasan
kejahatan dari mereka yang berbuat jahat. Atau mengetahui alasan-
alasan perbuatan yang mendatangkan maslahat untuk menghindarkan
dari yang merusak, serta alasan-alasan perbuatan yang merusak untuk
mendatangkan kemaslahatan.

Lima unsur yang dikemukakan dalam magqasid al-syari’ah yang sangat

popular mengikuti pendapat asy-Syatibi yaitu:

1. Hifdzu al-dien (pemeliharaan agama/ keimanan) yang meliputi; agidah,
shalat, zakat, puasa, haji, keadilan, dan jihad.

2. Hifdzu an-nafs (pemeliharaan jiwa) yang meliputi; pangan, sandang,
papan, kesehatan, fasilitas jalan, transportasi, keamanan, lapangan
kerja, dan pelayanan sosial.

3. Hifdzu al-agl (pemeliharaan akal) yang meliputi; pendidikan, media,
pengetahuan, dan riset.

4. Hifdzu an-nasl (pemeliharaan keturunan) yang meliputi; lembaga
perkawinan, pelayanan bagi wanita hamil, balita, anak, memelihara
anak yatim, dsb.

5. Hifdzu al-maal (pemeliharaan harta) yang meliputi; keuangan, regulasi,
transaksi bisnis, pasar, sarana investasi, penyadaran tentang urgensi
usaha halal dan thayib.

Penegakan lima unsur tersebut, memerlukan media yang lebih umum,
di mana semua unsur tersebut sangat tergantung dengan sebuah
kondisi lingkungan atau alam sekitar yang baik dan menguntungkan bagi
manusia. Oleh sebab itu, ketentuan syariah tersebut dapat terlaksana
ketika alam dan lingkungan kondusif dan sehat. Mat Yamin dan Yang
(2013), menjelaskan pendapatnya bahwa dengan menjaga alam, bahkan
juga menjaga agama, menjaga jiwa, keturunan, harta dan juga menjaga
akal. Uraian tersebut dikutipkan berikut ini:

2.2.1. Menjaga Alam Seperti Menjaga Agama

Segala usaha pemeliharaan lingkungan sama halnya dengan usaha
menjaga agama. Maka dari itu, bahasan ini termasuk dalam kategori
yang sangat mendasar, karena memang perbuatan dosa yang dapat
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mencemari lingkungan akan menodai substansi dari keberagamaan yang
benar, dan secara tidak langsung meniadakan tujuan eksistensi manusia
di permukaan bumi ini. Sekaligus juga menyimpang dari perintah Allah
dalam konteks hubungan baiknya dengan sesama. Di lain pihak, perbuatan
yang sewenang-wenang seperti ini menafikan sikap adil dan ihsan, yang
keduanya merupakan perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala yang harus
dilaksanakan,

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl [16]: 90).

Perbuatan ini juga menodai fungsi kekhalifahan yang dibebankan pada
manusia, karena bumi ini bukan milik mereka, tapi milik Allah. Mereka
dituntut menjalankan segala perintah Allah sesuai dengan hukum-hukum
ciptaan-Nya.

“Hai hamba-hamba Ku yang beriman, bertakwalah kepada Tuhanmu.
Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan
bumi Allah itu luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah
yang dicukupkan pahala tanpa batas.” (QS. Az-Zumar [39]: 10).

Maka dariitu manusia tidak boleh lupa bahwa ia diangkat menjadi khalifah
karena kekuasaan Allah di atas bumi milik-Nya. Tidak sepatutnyalah
mereka bertindak seakan-akan mereka adalah raja diraja yang tidak akan
dimintai pertanggungjawaban tentang apa-apa yang telah dikerjakan.

Selain itu, penyelewengan terhadap lingkungan secara implisit juga telah
menodai perintah Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk membangun bumi,
memperbaikinya, serta melarang segala bentuk perbuatan yang dapat
merusak dan membinasakannya. Tentang hal ini Allah berfirman, “Dan
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat
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Allah amat dekat kepada orang-oang yang berbuat baik. (QS. Al-A'raf
[7]:56).

Oleh karena itu, Allah telah banyak menerangkan bahwa Dia tidak akan
memberikan ridha dan pahalanya pada orang-orang yang bersikap
congkak di atas bumi.

“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS.
Al-Qashash [28]: 83)

2.2.2. Menjaga Alam Sekitar Sama Seperti Menjaga Jiwa

Menjaga lingkungan dan melestarikannya juga sama dengan maslahat
pokok yang kedua, yaitu menjaga jiwa. Maksud dari perlindungan
terhadap jiwa adalah perlindungan terhadap kehidupan psikis manusia
dan keselamatan mereka.

Islam mengajarkan atas pentingnya menjaga keberlangsungan kehidupan
manusia, dengan menjadikan kasus pembunuhan terhadap jiwa sebagai
sebuah dosa besar yang berada dalam urutan kedua sesudah syirik
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Rusaknya lingkungan hidup dan
pengurasan sumber dayanya, serta pelecehan terhadap keseimbangan
ekosistem, akan membahayakan kehidupan manusia dan seluruh
makhluk di bumi. Begitu pentingnya harga sebuah jiwa, hingga Al Qur’an
sendiri menegaskan:

“..Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, dan membuat kerusakan
di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya.
Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan manusia, maka seakan-akan
dia telah memelihara kehidupan seluruhnya...”. (QS. Al-Maidah [5]: 32).

Ayat ini menegaskan bahwa barangsiapa yang menyia-nyiakan sebuah

jiwa, maka seakan-akan dia telah menyia-nyiakan seluruh jiwa manusia,
karena antara jiwa yang satu dengan jiwa lainnya tidak ada perbedaan.
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Islam juga melarang membunuh jiwa yang lain, sebagaimana juga tidak
membolehkan tindakan bunuh diri dalam situasi apa pun. Dan bagi yang
melakukannya, Allah menyediakan neraka dan adzab yang amat pedih,
“.. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa’ [4]: 29).

Ada juga bentuk bunuh diri yang dilakukan oleh pelakunya secara pelan-
pelan yang hampir pelakunya sendiri tidak menyadari. Seperti mereka
yang mengkonsumsi minuman-minuman keras dan semacamnya. Yang
lebih dekat dengan itu adalah merokok, yang mana seluruh dokter telah
menyepakati akan bahaya bagi yang mengisapnya. Karena akibat dari
perbuatan ini merupakan ancaman akan berjangkitnya berbagai macam
penyakit, yang pada tahap selanjutnya akan mengarah pada bentuk lain
dari pencemaran lingkungan yang kita saksikan di zaman modern ini.

Islam sangat memperhatikan kehidupan binatang, serta melarang
membunuh, memenjarakan dan semacamnya; apalagi tindakan-tindakan
yang dapat mengancam kehidupan umat manusia.

2.2.3. Menjaga Alam Sekitar Sama Seperti Menjaga Keturunan
Menjaga lingkungan juga termasuk dalam kerangka menjaga keturunan.
Keturunan yang dimaksud di sini adalah keturunan umat manusia di
atas bumi ini. Sebab itu, menjaga keturunan mempunyai arti, menjaga
keberlangsungan generasi masa depan.

Perbuatan yang menyimpang, dengan mengambil sumber-sumber
kekayaan yang menjadi hak orang lain akan mengancam generasi masa
depan. Karena perbuatan semacam ini adalah penyebab kerusakan.
Meskipun dari satu sisi mengakibatkan kemajuan pada masa sekarang,
tapi pada sisi lain, bahayanya akan dirasakan oleh generasi-generasi yang
akan datang. Bila itu terjadi, berarti kita meninggalkan warisan-warisan
kerusakan dan ketidakseimbangan alam.

Oleh karenaitu, kita bertanggung jawab terhadap pendidikan, kesehatan
dan etika para generasi penerus,serta bertanggung jawab pula terhadap
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gejala-gejala yang akan merusak lingkungan; seperti dalam tuntunan
yang telah diajarkan:

“Tiap-tiap kamu adalah pemimpin, dan kamu semua bertanggung
jawab terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang laki-laki pemimpin di
rumahnya, dan dia bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya.”
(HR. Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim).

Upaya menjaga kesinambungan generasi ini telah ada dalam dasar-
dasar Islam, yang tercermin dalam bentuk solidaritas generasi muslim
antara yang satu dengan yang lain. Ini semua sebagai aplikasi nyata dari
upaya menjaga segala bentuk eskploitasi sumber-sumber rezeki yang
menjadi hak generasi yang akan datang. Aksi eksploitasi tersebut jelas
merupakan bentuk kezhaliman yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta’ala.
Dalam hal ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:

“Sesungguhnya jika kamu meninggalkan anak-anakmu dalam keadaan
cukup, itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan
miskin dan meminta-minta pada orang lain” (HR Bukhari-Muslim).

2.2.4. Menjaga Alam Sekitar Sama Seperti Menjaga Akal

Menjaga lingkungan dapat pula disepadankan dengan maslahat pokok
yang keempat, yaitu menjaga akal. Maslahat ini merupakan jembatan
ke arah pemberlakuan taklif dalam Islam. Barang siapa yang tidak
mempunyai akal, tidak ada beban yang wajib diitanggungnya, dan segala
amal perbuatannya tidak akan ditulis.

Menjaga lingkungan dalam pengertiannya yang luas, mengandung arti
menjaga manusia, dengan seluruh unsur penciptanya: jasmani, akal,
dan jiwa. Maka upaya menjaga keberlangsungan hidup manusia tidak
akan berjalan, kecuali kalau akalnya dijaga, yang oleh karenanya mereka
menjadi berbeda dengan hewan. Sebagian dari bentuk perusakan
terhadap lingkungan yang dilakukan oleh manusia dewasa ini, selain
berakibat bahaya pada dirinya sendiri, juga dapat di kategorikan sebagai
perbuatan gila. Untuk mengungkap kecenderungan ini, Al-Qur’an

22 Peningkatan Kapasitas Dai Restorasi Gambut: Implementasi Fatwa MUI No 30/2016



membuat sebuah analogi dengan berulangkali menyatakan, “Apakah
kamu tidak berpikir”?, “terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal”, “Apakah kamu tidak mau mengambil pelajaran” dan banyak
lagi ungkapan yang menyarankan kita menggunakan akal untuk berfikir
dan mengambil i'tibar.

Oleh karenanya, Islam kemudian melarang minum minuman yang
memabukkan, di mana harus ada tindakan keras pada para pencandunya,
karena perbuatan tersebut jelas akan menghilangkan akal. Sebagaimana
pula dilarang untuk mengonsumsi segala macam bentuk narkotika. Pada
dasarnya, kecenderungan perilaku seperti itu disebabkan oleh kondisi
akal yang telah dibikin mabuk terlebih dahulu, sebagaimana yang pernah
diungkapkan oleh Sayyidina Umar.

Dengan dasar ini, barangsiapa yang melindungi lingkungan sama halnya
dengan menjaga keseimbangan dalam berpikir, keseimbangan antara
hari ini dan hari esok, antara yang maslahat dan yang baik, antara
kenikmatan dan kewajiban, antara kekuatan dan kebenaran. Sebab
tidaklah layak perilaku para pemabuk diterapkan dalam pola interaksi
dengan lingkungan, karena ketika peran akal telah ditiadakan, maka si
empunya tidak akan mengetahui dengan jelas mana yang bermanfaat
dan mana yang tidak.

2.2.5. Menjaga Alam Sekitar Sama Seperti Menjaga Harta

Menjaga lingkungan sama pula dengan kebutuhan pokok yang kelima, yaitu
menjaga harta. Sebagaimana diketahui secara jelas, bahwa Allah Subhanahu
wa Ta’ala telah menjadikan harta sebagai bekal untuk kehidupan manusia di
atas bumi ini. Seperti yang telah difirmankan Allah:

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. An-
Nisa’ [4]: 5).
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Harta itu bukan hanya uang, emas dan permata saja, melainkan seluruh
benda yang menjadi milik manusia, dan segala macam bentuk usaha untuk
memperolehnya juga terrnasuk harta. Maka bumi adalah harta, pohon adalah
harta, tanaman itu harta, binatang ternak itu harta, air itu harta, gembalaan
itu harta, tempat-tempat tinggal juga harta, pakaian itu harta, perangkat-
perangkat rumah juga harta, tambang juga harta, dan minyak juga harta.

Jadi, keharusan menjaga lingkungan adalah juga kewajiban menjaga
harta dalam segala bentuk dan jenisnya tersebut. Pelaksanaan dari
komitmen di atas adalah dengan menjaga sumber dayanya dan jangan
sekali-kali berbuat sesuatu yang bodoh, mengeksploitasi tanpa tujuan
dan kepentingan yang jelas. Ataupun terjebak dalam kesalahan mengenai
pola penumbuhan dan pemeliharaannya, sehingga akan menyebabkan
kerusakan, ataupun menggunakannya dengan sewenangwenang yang
berakibat pada hilangnya sumber-sumber kekayaan sebelum tiba
waktunya untuk dimanfaatkan. Bentuk eksploitasi inilah sebenarnya
yang pada zaman kita sekarang ini menjadi ancaman paling besar bagi
keberlangsungan generasi yang akan datang.

Untuk mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi itulah tujuan
dari diproyeksikannya maqashid asy-syar’iyyah dan al-mashalih adh-
dharuriyyah, yang kesemuanya mempunyai cita-cita untuk menjaga
harta, menjaga sumber-sumbernya, menumbuhkembangkan produk-
produknya, menyadarkan akibat dari perusakan kawasannya, serta pola
pemerataannya pada seluruh umat manusia. Jadi, perusakan terhadap
lingkungan harus dipahami sebagai tindakan yang menafikan tujuan-
tujuan dalan syariat tadi. Dengan demikian, apabila pemeliharaan terhadap
lingkungan dan pelestariannya sama dengan upaya penyempurnakan tujuan-
tujuan syariat, maka segala upaya perusakan, pencemaran dan pengurasan
sumber daya alamnya serta menghilangkan prinsip ekosistemnya, sama
pula dengan menghilangkan tujuan- tujuan syariat tadi serta menodai
prinsip-prinsip kepentingan yang tercakup di dalamnya.

Ada ungkapan yang sangat bagus dari seorang ahli tafsir, Abu Hayyan dalam
buku tafsirnya, Al-Bahru Al-Muhith yang menafsirkan firman Allah berbunyi;
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“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A'raf [7]: 56).

Beliau menafsirkan bahwa, ayat ini merupakan penegasan larangan
terhadap segala bentuk perusakan di atas bumi, sekaligus memaparkan
konsepsi pelaksanaannya dalam kehidupan. Maka membunuh jiwa,
keturunan, harta benda, akal dan agama merupakan bentuk-bentuk
perbuatan yang sangat dilarang.

Kemudian mengenai arti dari kalimat “sesudah memperbaikinya” adalah
setelah Allah memperbaiki ciptaan-Nya sesuai dengan kodrat yang layak
untuk manfaat manusia, dan kemaslahatan orang-orang mukallaf. Maka
apa yang telah dipaparkan oleh para mufassir tentang pelbagai macam
tindakan merusak tadi harus dilaksanakan jika timbul tuntutan untuk
melaksanakannya.

2.3. Membaca Ayat —Ayat Kauniah

Al Qur'an memberikan pengajaran yang luas tentang alam semesta serta
isinya. Firman Allah taala tersebut sangat komprehensip menyebutkan
ayat-ayat terkait dangan bagaimana Allah menciptakan bumi, menurunkan
hujan, memelihara tumbuhan, keseimbangan dan aspek perawatan bumi
lainnya. Didalam Tafsir Al —Jawahir, Syaikh Thantawi menulis bahwa di
dalam Kitab Suci al-Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat kauniah dan hanya
sekitar 150 ayat-ayat yang terkait dengan fikih. Dr Agus Purwanto (2008),
dalam bukunya, Ayat Ayat Semesta: Sisi Al Qur’an yang Terlupakan, meneliti
ada 1.108 ayat yang terkait dengan ayat kauniah yang menyebutkan
istilah atau kata tentang: air, api, bulan, bumi, langit matahari, zarrah dan
seterusnya.

Fazlun Khalid, memberikan penjelasan yang mudah tentang bangaimana
kita memahami ciptaan Tuhan melalui Ilmu tentang Ciptaan (JJ\:’J\ (..LG)
dengan melihat akar kata ‘_;J\:LH . menurutnya al Qur’an menyebutkan
lebih dari 250 kali dari kata dasar tersebut (Khalid 2015).
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Kita dapat mengkaji dan mengekplorasi ayat-ayat kauniah dalam kerangka
umum:
Memahami prinsip tauhid

1.
2
3.
4. Memahami tentang prinsip amanah/ tanggung jawab

. Memahami prinsip penciptaan makhluk

Memahami prinsip keseimbangan

Adapun ayat-ayat Suci al-Qur an yang dapat dikaji adalah sebagai berikut:
1. Memahami Sang Pencipta dan CiptaaanNya:

1.

w

Allah meliputi ( la>wad), An nisa, 4:126) seluruh ciptaannya. Hal
ini merupakan pernyataan yang jelas dari kesatuan dan saling
keterkaitan dari seluruh alam.

dan Maha Mengetahui (p-yW\ , Yaasin, 36:81)

Allah Maha Pencipta ( g\, al Hasyar, 59:24)

Urut-urutan alaminya terukur dan berfungsi dalam batasan-batasan
yang jelas (ﬁ.u’isj\ , al-Furgan, 25:2).

Allah menciptakan sesuatu sesuai ukuran, \J&}} (al-Qamar, 54: 49)
Manusia harus menyadari bahwa Allah menciptakan seluruh alam
dalam keadaan seimbang ( &\}”J\. , al-Rahman,55:1-7).

Posisi Manusia dalam Penciptaan Alam Semesta

1.

Dengan membaca, dan melihat ayat-ayat Allah; Allah telah
menciptakan manusia dari segumpal darah ( QL.,.;,}’\ &L,- , al-
Alaqg, 96: 1-2)

Allah telah memberi manusia kecerdasan ( Q\_gj\ , aR-Rahman,
55: 4) agar dapat membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan
yang buruk.

. Oleh karena itu hendaklah kita menghadapkan wajah

(berkonsentrasi) untuk kembali kepada th.il\ (ar-Rum, 30:30)
Kita perlu mengakui bahwa ciptaan Allah lebih besar dari pada
manusia ( ,J:LJ\ &b o J.f\‘ , al-Mu’min, 40:57) dan mengetahui
posisi kita di dalamnya.

Allah menciptakan sesuatu yang ada di bumi ini untuk manusia

PP u'pf}!\ & L (al-Bagarah, 2:29)

. Segala sesuatu diciptakan dalam keadaan baik/benar ( ‘jah , al-
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Hijr, 15: 85) oleh Allah dan memiliki tujuan. Hal inilah yang menjadi
alasan mengapa manusia seharusnya tidak menimbulkan kerusakan
terhadap ciptaan Allah melalui tindakan eksploitasi terhadap
sumber daya alam.

3. Tanggung jawab manusia:

1.

Sebagai khalifah di bumi ( E\.é,..l;'J\ , al-An’am 6: 165) memiliki
tanggung jawab pada tingkat individu, lokal dan nasional dan global.
Manusia tidak terbebaskan dari kewajiban terhadap tanggung jawab
atau amanah :\.'\LA\!‘ , al-Ahzab, 33:72) yang utama diembannya.

. Allah memerintahkan kita untuk melihat/ mempelajari dan

mengakui tentang kerusakan ( ;L....ﬂ\ , ar- Rumm, 30:41) yang
kita perbuat terhadap “darat dan laut” dan belajar dari kesalahan
tersebut.

Pengakuan bahwa kebaikan (ihsan) berasal dari perbuatan baik (
Olwe! | Ar Rahman 55:60)

. Segala sesuatu diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia, tetapi

Allah tidak menyukai pembuat kesia-sia-an dan berlebih-lebihan
(‘ﬁéjmﬂj‘, al-An’am 6: 141). Oleh karena itu kita diharuskan
hidup dalam tata cara yang dapat melestarikan dan melindungi
lingkungan.

. Allah memerintahkan kita untuk melakukan perbuatanbaikdan melarang

melakukan perbuatan buruk ( Jg.;.o.‘\ OF (eI Jjjm.‘\q Jﬁi.; ,

Ali Imraan, 3:104). Hal ini berlaku untuk semua muslim, agar tidak
lagi menunggu untuk mendukung dengan sungguh-sungguh
penyelamatan lingkungan.
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Kebakaran hutan pada lahan gambut, mengakibatkan tumpukan asap tebal
akibat banyaknya stok karbon terbakar. Foto: BRG

Indonesia memiliki bentangan kawasan hutan tropika basah yang luas
lokasinya dekat garis khatulistiwa yang panas, tapi ditandai kelembaban
udara tinggi karena frekwensi dan intensitas curah hujan memang tinggi
(sekitar 3000mm/tahun). Sesungguhnya dalam keadaan siklus iklim
musiman yang normal, maka bentangan hutan itu tidak akan mudah
terbakar. Pada akhir-akhir ini kawasan lahan gambut banyak dituding
sebagai sumber asap & jelaga kebakaran hutan dan lahan (Karhutla), akibat
rusaknya fungsi hutan dalam mengatur siklus air (hidrologi) dari hulu
hingga hilir. Sistem hidrologi yang kurang berfungsi akan menyebabkan
wilayah setempat mengalami masalah banjir bandang (di musim hujan)
dan kering kerontang di musim kemarau. Terlebih jika kemarau panjang,
maka lapisan gambut yang merupakan tumpukan biomassa (batubara
sangat muda) itu pasti berisiko rawan kebakaran lahan.

Maka itu sebabnya, dulu ketika hutan masih relatif alami, penggunaan api
biasa dilakukan warga tepian sungai atau bahkan sambaran petir jelang
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akhir kemarau pun takkan memicu masalah kebakaran hutan dan lahan
gambut. Di masa dulu, muka air tanah dan kelembaban lapisan gambut
cukup tinggi berkat kefungsian sistem hidrologi. Namun di masa sekarang,
intervensi para investor membuka lahan berskala besar telah banyak
mengubah kondisi lapangan. Pada saat yang sama keberadaan warga
setempat sering terlupakan untuk diperan-aktifkan dalam pembangunan

kawasan lahan gambut sehingga memicu apatisme warga (Sjarkowi, 2016).

Kebakaran hutan berdampak negatif baik terhadap lingkungan maupun

terhadap kesehatan manusia. Berikut dampak yang ditimbulkan akibat

kebakaran hutan.

e Bencana banjir yang melanda terjadi karena hutan mengalami
kebakaran dan berakibat pada gundulnya hutan sehingga tidak mampu
menyimpan cadangan air saat musim penghujan yang akan menjadi
penyebab tanah longsor juga.

e Musnahnya flora dan fauna yang hidup di hutan.

e Tersebarnyaemisigas karbondioksida ke udara. Asap yang timbul akibat
kebakaran hutan dalam skala besar menguap ke lapisan atmosfer dan
berpotensi menyebabkan pemanasan global.

e Bahan baku industri yang menggunakan kayu atau bahan lain dari
hutan akan berkurang jumlahnya karena hutan yang terbakar.

e Asap dari pembakaran hutan dapat menyebabkan penyakit seperti
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) dan membuat jarak pandang
menjadi berkurang karena kabut asap.

e Kebakaran juga dapat menyebabkan berkurangnya sumber air sehingga
kekeringan bisa menjadi bencana yang mengikuti kebakaran hutan.

3.1. Pencemaran Asap

Kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana asap yang rutin terjadi di
Indonesia setiap tahun. Asap kebakaran hutan berdampak pada berbagai
sektor kehidupan, seperti gangguan kehidupan sehari-hari masyarakat,
transportasi, kerusakan ekologis, penurunan pariwisata, dampak politik,
ekonomi, dan masalah kesehatan. Setiap tahun pula Kementerian
Kesehatan melakukan upayaupaya penanggulangan kesehatan serta
pengiriman logistik kesehatan.
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Gambar 4. Kebakaran hutan dan lahan mengakibatkan kerugian tidak saja
menghambat ekonomi, tetapi juga berbahaya bagi kesehatan. Foto: BRG

Dampak Penyakit yang Ditimbulkan

Asap yang berasal dari kebakaran hutan (kayu dan bahan organik lain)
mengandung campuran gas, partikel, dan bahan kimia akibat pembakaran
yang tidak sempurna. Komposisi asap kebakaran hutan terdiri dari gas,
seperti karbon monoksida, karbon dioksida, nitrogen oksida, ozon,
sulfur dioksida dan lainnya. Partikel yang timbul akibat kebakaran hutan
biasa disebut sebagai particulate matter (PM). Ukuran lebih dari 10
ppm biasanya tidak masuk ke dalam paru-paru, tetapi dapat mengiritasi
mata, hidung, dan tenggorokan. Sedangkan partikel kurang dari 10 ppm
dapat terinhalasi sampai ke paru-paru. Selain itu, terdapat bahan lainnya
dalam jumlah tidak terlalu banyak, seperti aldehid, polisiklik aromatik
hidrokarbon, benzene, toluene, styrene, metal dan dioksin.

Dalam jangka cepat (akut), asap kebakaran hutan akan menyebabkan
iritasi selaput lendir mata, hidung, tenggorokan, sehingga menimbulkan
gejala berupa mata perih dan berair, hidung berair dan rasa tidak nyaman
di tenggorokan, mual, sakit kepala, dan memudahkan terjadinya infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA). Dampak buruk terhadap kesehatan
tersebut dapat terjadi pada setiap orang, khususnya pada kelompok
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rentan, yaitu bayi, balita, ibu hamil, lanjut usia dan orang dengan masalah
kesehatan pada paru-paru dan/atau jantung.

3.2. Pemanasan Global (Global Warming)

Secara teoritis, pemanasan global berkaitan dengan adanya radiasi yang
dipancarkan matahari dalam bentuk gelombang pendek menembus
atmosfer dan berubah menjadi gelombang panjang ketika mencapai
permukaan bumi. Manakala mencapai bumi, sebagian gelombang
dipantulkan kembali ke atmosfer. Radiasi matahari dalam bentuk
gelombang panjang yang dipantulkan kembali oleh bumi tidak semuanya
dapat menembus atmosfer menuju angkasa luar, sebagian terperangkap
oleh gas-gas yang berada di atmosfer yang disebut Gas Rumah Kaca (GRK).
Terperangkapnya radiasi matahari oleh GRK yang berlangsung berulang-
ulang, mengakibatkan terjadinya akumulasi radiasi matahari di atmosfer
bumi yang kemudian menyebabkan meningkatnya suhu bumi. Peristiwa
ini dikenal dengan sebutan Efek Rumah Kaca (ERK) menganalogikan suatu
proses serupa yang terjadi di dalam rumah kaca (green house).

ERK merupakan istilah yang pada awalnya berasal dari pengalaman para
petani di daerah beriklim sedang yang menanam sayur-mayur dan biji-
bijian di dalam rumah kaca. Pengalaman mereka menunjukkan bahwa
pada siang hari waktu cuaca cerah, meskipun tanpa alat pemanas suhu di
dalam ruangan rumah kaca lebih tinggi daripada suhu di luarnya.

Sebenarnya peristiwa ERK menyebabkan suhu bumi menjadi hangat, dan
karena itu layak ditempati manusia. Jika tidak ada ERK suhu permukaan
bumi akan sangat dingin dibandingkan suhu saat ini. Namun demikian,
berbagai aktivitas manusia telah menyebabkan ERK yang teremisikan ke
atmosfer semakin meningkat, akibatnya terjadi perubahan komposisi
GRK di atmosfer. Meningkatnya GRK di atmosfer menyebabkan radiasi
matahari yang terperangkap semakin meningkat pula, dan kemudian
berakhir dengan meningkatnya suhu rata-rata permukaan bumi. Peristiwa
ini disebut Pemanasan global adalah fenomena naiknya suhu permukaan
bumi karena meningkatnya efek rumah kaca yang mengakibatkan
perubahan iklim.
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Efek Rumah Kaca

EGECHGEIELEL
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Gambar 5. Efek Rumah Kaca- Pemanasan global diakibatkan adanya
ketebalan atmosfer semakin tinggi akibat GRK yang mengakibatkan banyak
panas terperangkap di bumi, yang mengakibatkan perubahan iklim global.

Pemanasan global akan mempengaruhi siklus hidrologi, karena penguapan
akan semakin hebat, yang mengakibatkan kemarau bumi semakin kering
dan lama. Sedangkan bila hujan, maka akan sangat lebat dan lama.
Fenomena ini disebut cuaca ekstrem yang sangat merugikan. Oleh
karenanya, perubahan iklim telah menjadi salah satu masalah lingkungan
hidup dunia dan mengancam kelanjutan sistem penyangga kehidupan di
bumi.

3.3. Dampak Terhadap Bio-fisik

Kerusakan Vegetasi

Dampak buruk dari kebakaran hutan dan lahan sangat banyak. Kerusakan
dapat berkisar dari gangguan luka-luka bakar pada pangkal batang
pohon/tanaman sampai dengan hancurnya pepohonan/tanaman secara
keseluruhan beserta vegetasi lainnya. Dengan hancurnya vegetasi, yang
paling dikhawatirkan adalah hilangnya plasma nutfah (sumber daya
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genetik pembawa sifat keturunan) seiring dengan hancurnya vegetasi
tersebut. Selain itu, kebakaran dapat melemahkan daya tahan tegakan
terhadap serangan hama dan penyakit. Batang pohon yang menderita
luka bakar meskipun tidak mati, seringkali pada akhirnya terkena
serangan penyakit/pembusukan. Kebakaran hutan juga dapat mengurangi
kepadatan tegakan dan merusak hijauan yang bermanfaat bagi hewan
serta menggangu habitat satwa liar. Rusaknya suatu generasi tegakan
hutan oleh kebakaran, berarti hilangnya pengorbanan dan waktu yang
diperlukan untuk mencapai taraf pembentukan tegakan tersebut.

Kerusakan Tanah

Tanah merupakan komponen yang penting bagi makhluk hidup. Selain
untuk menopang organisme, tanah merupakan habitat dari semua
organisme darat. Kualitas tanah sangat mempengaruhi organisme di
dalamnya. Proses pembentukan tanah yang ada sekarang ini, memerlukan
waktu ribuan bahkan jutaan tahun.

Kebakaran hutan dan lahan dapat merusak sifat fisik tanah akibat
hilangnya humus dan bahan-bahan organik tanah, dan pada gilirannya
tanah menjadi terbuka terhadap pengaruh panas matahari dan aliran
air permukaan. Tanah menjadi mudah tererosi, perkolasi dan tingkat air
tanah menurun. Kebakaran yang berulang-ulang di kawasan yang sama
dapat menghabiskan lapisan serasah dan mematikan mikroorganisme/
jasad renik yang sangat berguna bagi kesuburan tanah.

Selain itu, pencemaran tanah dapat terjadi dengan masuknya atau
dimasukannya suatu senyawa organik atau anorganik atau makhluk
hidup yang dapat menurunkan kualitas tanah dan merusak organisme di
sekitarnya. Pencemaran tanah dapat terjadi akibat terjadinya pencemaran
air dan udara. Hal ini karena air dan udara adalah bagian dari tanah.
Masuknya polutan ke dalam tanah dapat salah satunya dibawa oleh kedua
komponen tersebut.

Pembakaran hutan dan lahan secara pasti akan menyebabkan punahnya
ekosistem hutan tropika basah. Hutan tropika basah yang memiliki
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keragaman jenis yang demikian tinggi, di mana untuk mencapai tahap
suksesi klimak seperti itu memerlukan waktu sangat lama, hancur dalam
waktu seketika akibat kebakaran. Padahal obat-obatan yang ada di dunia
sekarang ini, sekitar 90% berasal dari hutan tropika basah, belum lagi
manfaat lainnya seperti sumber plasma nutfah, makanan, air, madu, paru-
paru dunia, pertahanan dan keamanan negara dan sebagainya.

Pembakaran lahan di tanah mineral akan mengakibatkan struktur tanah
menjadi rusak, sehingga akan menyebabkan menurunnya permeabilitas
tanah dan akan meningkatnya laju erosi dan aliran permukaan. Erosi tanah
yang terjadi akan berakibat hilangnya lapisan atas (top soil) yang subur.
Praktek pembakaran hutan umumnya untuk memperbaiki kesuburan
tanah pada tanah-tanah tua. Kebakaran lahan di atas tanah juga akan
merugikan, yaitu hilangnya plasma nutfah, seperti matinya jasad renik
tanah karena temperatur yang sangat ekstrem pada saat terjadinya
kebakaran.

Pembakaran tanah gambut dikaitkan dengan kesuburan tanah sangatlah
menguntung-kan, karena pembakaran lahan ini meningkatkan kandungan
hara seperti C- organik, N, P, K, Ca, Mg, Na, pH tanah, kejenuhan basa (KB)
dan KTK, di mana secara alamiah tanah gambut memiliki kesuburan tanah
yang rendah. Namun, kebakaran gambut hakikatnya sangat merusak tanah
organik (gambut) karena menghilangkan gambut dan menghilangkan
vegetasi (hutan) sehingga produksi bahan organik pembentuk gambut
berhenti. Pemulihan gambut yang rusak memerlukan waktu ratusan
bahkan ribuan tahun lamanya.

Pembangunan pada tiga perkebunan kelapa sawit dilakukan dengan cara
konversi hutan alam. Pembakaran lahan dilokasi penelitian dilakukan
secara terencana dan terorganisasi. Hal ini dilakukan karena pembakaran
adalah cara paling mudah untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
pembersihan lahan (land clearing). Di samping itu, pembakaran lahan
dan tanaman juga dilakukan untuk memperbaiki kualitas tanaman kelapa
sawit yang menunjukkan gejala defisiensi unsur hara. Guna memperoleh
jawaban yang benar dan akurat terhadap kerusakan yang terjadi pada
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tanah akibat kebakaran, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
dampak kebakaran hutan dan lahan terhadap kerusakan tanah pada ke
tiga lokasi perkebunan kelapa sawit tersebut .

Penggunaan lahan yang kurang memperhatikan daya dukung, tanah
dapat dipastikan akan menimbulkan kerusakan tanah dan kehidupan
yang ada (flora dan fauna). Sejarah menunjukkan bahwa punahnya suatu
peradaban bangsa di muka bumi itu diakibatkan ulah manusia yang tidak
bijaksana dalam menggunakan sumberdaya lahan yang ada.

Kerusakan Sumber Daya Air

Dampak dari kebakaran hutan adalah rusaknya permukaan tanah dan
meningkatnya erosi. Kawasan yang terbakar di lereng-lereng di daerah
hulu DAS cenderung menurunkan kapasitas penyimpanan air di daerah-
daerah di bawahnya. Dari hasil pengamatan menunjukkan, bahwa
gundulnya hutan mengurangi kemampuan tanah untuk menyerap dan
menyimpan cadangan air saat musim penghujan. Hal ini menyebabkan
erosi tanah, longsor dan banjir, yang menimbulkan dampak lanjutan
berupa pendangkalan terhadap saluran air, sungai, danau dan bendungan.
Hutan gambut yang berbatasan juga merupakan daerah tangkapan air
bagi Air Sugihan Kanan, dengan demikian pembakaran dan perubahan
struktur hidrologi di tempat tersebut dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas air di wilayah transmigrasi.

3.4. Dampak terhadap Sosial Ekonomi

Perubahan bio-fisik terhadap sumber daya dan lingkungan akibat
kebakaran hutan dan lahan, mengakibatkan penurunan daya dukung dan
produktivitas hutan dan lahan. Pada keadaan serupa ini akan menurunkan
pendapatan masyarakat dan negara dari sektor kehutanan, pertanian,
perindustrian, perdagangan, jasa wisata dan lainnya, yang terkait dengan
pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungannya.

3.5. Penyusunan Peraturan Desa

Dalam kehidupan bermasyarakat, dibutuhkan sebuah aturan untuk
menjamin kehidupan berlangsung tertib dan aman. Aturan tersebut
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dibuat atas kesepakatan warga yang tidak bertentangan dengan peraturan
di atasnya. Diharapkan masyarakat paham dan patuh pada aturan yang
telah ditetapkan.

Maksud dari penyusunan Perdes ini adalah menyusun norma yang
disepakati di tingkat desa, sedangkan tujuannya untuk menyusun
Peraturan Desa tentang Pencegahan Kebakaran Lahan. Secara garis besar,
susunan materi peraturan desa diuraikan sebagai berikut:

1.

PwnN

© N w;

Judul: menyatakan isi pokok dari peraturan desa ini

Menimbang: alasan utama perlu disusunnya peraturan desa
Mengingat: aturan di atas yang terkait

Pengertian: penjelasan atas istilah-istilah yang terdapat di dalam
peraturan desa

Tujuan: menyatakan tujuan disusunnya peraturan desa tersebut
Ruang lingkup: pokok bahasan yang termuat di dalam peraturan

Bab, pasal, ayat: menguraikan materi utama (apa, siapa, bagaimana)
Sanksi: pemberian hukuman bagi pelanggar

Beberapa obyek pengaturan yang perlu dimasukkan dalam Perdes antara
lain:

1.

oukwnN

Rencana tata ruang desa

Tata kelola lahan (terutama lahan kosong)

Pembukaan lahan tanpa bakar

Perizinan membakar

Pengawasan

Sanksi: Pengenaan sanksi (untuk pelanggar warga desa dan di luar
desa) dan jenis serta besaran sanksi

Penyusunan Perdes dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1.

Melakukan pendekatan kepada tokoh masyarakat antara lain: Kepala
Dusun, Ketua RW, Ketua RT menjelaskan tentang pentingnya disusun
peraturan desa;

Melakukan curah pendapat dan menampung aspirasi dari masyarakat.
Dalam hal masyarakat setuju adanya peraturan desa tersebut,
dibentuklah tim penyusun perdes. Apabila belum diperoleh
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kesepakatan, maka pendekatan kepada pihak yang berseberangan
perlu dilakukan;

3. Membahas draf perdes dengan kelompok terbatas;

4. Membahas draf perdes melibatkan masyarakat (lokakarya desa);

5. Sosialisasi perdes yang telah disahkan.
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Habitat lahan gambut, mempunyai berbagai jenis ikan yang khas dan berpotensi
ekonomi bagi masyarakat setempat. Foto: BRG.

IV. PENGELOLAAN LAHAN GAMBUT TANPA BAKAR
(PLTB)

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan melalui penetapan
berbagai peraturan perundang-undangan terkait pengendalian kebakaran
lahan dan hutan. Berbagai upaya dilakukan dengan melibatkan para pihak
dalam mengendalikan kebakaran hutan dan lahan, terutama masyarakat
di sekitar kawasan hutan. Peran serta masyarakat sangat diperlukan dan
bahkan menjadi kunci untuk penanganan masalah ini. Oleh karena itu,
masyarakat perlu memahami pentingnya pengelolaan dan pengendalian
kebakaran lahan dan hutan, baik dipandang dari sudut kepatuhan hukum
duniawi serta ketentuan ukhrowi sebagai kewajiban manusia sebagai
khalifatullah fil ardl yang diberi amanah untuk memakmurkan bumi dan
segala isinya.

Lahan gambut, merupakan karunia yang besar dengan kekayaan hayati
dan sumber pangan dan papan yang dapat dihasilkan dari laha-lahan
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tersebut. Kerap kekeliruan pengeloaan lahan gambut yang kemudian

dapat berujung pada terbakarnya lahan, dikarenakan praktik berkebun

yang tidak memperdulikan sifat dan karakteristik gambut tersebut di

lapangan. Oleh sebab itu, pada dasarnya pengelolaan lahan gambut

berkelanjutan harus berprinsip dasar berikut:

1. meminimalisir kering tak balik (irreversible drying) dan penurunan
permukaan/amblesan lahan gambut (subsidence);

2. tanpa bakar (zero burning), minimal olah tanah;

pemanfaatan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan, dan

4. melibatkan masyarakat lokal dalam setiap tahapan kegiatan
(partisipatif).

w

Tiga aspek pengendalian karhutla, yaitu Pencegahan, Pemadaman dan

Penanganan Pasca karhutla:

1. Pencegahan Karhutla adalah semua usaha, tindakan atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya
kebakaran hutan dan/atau lahan.

2. Pemadaman Karhutla adalah semua usaha, tindakan atau kegiatan yang
dilakukan untuk menghilangkan atau mematikan api yang membakar
hutan dan/atau lahan.

3. Penanganan Pasca Karhutla adalah semua usaha, tindakan atau
kegiatan yang meliputi inventarisasi, monitoring dan koordinasi dalam
rangka menangani hutan dan/atau lahan setelah terbakar.

4.1. Penyiapan Lahan Tanpa Bakar

Penyiapan lahan untuk penanaman tanaman hutanan, pertanian atau
perkebunan pada dasarnya adalah kegiatan pembersihan lapangan dan
pengendalian kesuburan tanah agar tercipta kondisi lahan yang optimal
untuk keperluan penanaman. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh
sebagian masyarakat, pengusaha perkebunan dan pengusaha hutan
tanaman dengan cara pembakaran karena mudah, murah dan cepat.
Tetapi cara ini menimbulkan banyak kerugian yang nilainya dapat jauh
lebih besar daripada keuntungannya. Pembakaran lahan dilakukan karena:
1. Merupakan cara yang paling efektif dan cepat dalam pembukaan

lahan;
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Dapat menekan pertumbuhan gulma dan vegetasi liar lainnya,
terutama pada siklus awal setelah penanaman tanaman pangan;
Mengubah biomasa menjadi pupuk alami yang bermanfaat bagi
tanaman dan tanah;

Menggemburkan tanah, bibit tanaman menjadi cepat tumbuh ; dan
Merupakan cara yang efektif untuk membunuh hama dan pathogen

Dampak Negatif Tebas dan Bakar (slash-and-burn)

1.

vk wnN

Menyebabkan hilangnya bahan organik dan unsur hara (di tropis unsur
hara banyak terdapat pada bahan organic - tanah jadi tidak subur)
Meningkatkan laju erosi - bisa menyebabkan bencana longsor
Mengurangi infiltrasi air - mengurangi cadangan air tanah
Menyebabkan rusak dan hilangnya mikrofauna dan mikroflora tanah
Menimbulkan polusi udara (asap)

Penyiapan lahan untuk penanaman pada dasarnya adalah kegiatan
pembersihan lapangan dan pengendalian kesuburan tanah agar tercipta
kondisi lahan yang optimal untuk keperluan penanaman. Cara penyiapan
lahan untuk hutan tanaman ditentukan terutama oleh jenis vegetasi awal
dan persyaratan tumbuh jenis yang akan ditanam (Hendromono dkk,
2007). Penyiapan lahan Lahan Tanpa Bakar yang selanjutnya disingkat PLTB
adalah cara penyiapan lahan pertanian/perkebunan tanpa melakukan
pembakaran. PLTB dilakukan dengan cara:

Mekanis: cara ini dilakukan untuk areal yang memiliki topografi datar

dan berombak, biasanya perusahaan skala besar

e Membabat rintisan, yaitu membabat semak dan kayu yang
mempunyai ketinggian 40 cm;

e Menebang, yaitu menebang pohon yang besar maupun yang
kecil dengan menggunakan traktor. Penebangan sebaiknya diikuti
dengan penumbangan pohon berikut akarnya. Pohon ditebang ke
arah luar agar tidak menghalangi jalannya traktor;

e Merencek,dilakukan dengan memotong dan mencincang
(merencek) cabang dan ranting pohon yang telah ditebang;

e Membuat pancang jalur yang dibuat menurut arah antar barisan
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tanaman yang dimaksudkan untuk memudahkan pembersihan
jalur tanam;

e Membersihkan jalur tanam, dengan membuang hasil rencekan
batang/pohon dan ditempatkan pada lahan di antara jalur tanaman
dengan jarak 1 meter di kiri-kanan pancang.

2. Manual biasa dilakukan oleh masyarakat skala rumah tangga dengan

tahapan:

e Membabat rintisan, yaitu memotong dan membabat vegetasi
dengan menggunakan parang;

e Menebang dan merencek (mencincang) batang kayu yang besar
dengan menggunakan parang, kapak atau gergaji;

e Membuat pancangjalur, yaitu jalurtanam yang dibuat menurut jarak
antar barisan tanaman, yang dimaksudkan untuk memudahkan
pembersihan jalur tanam;

e Membersihkan jalur tanam, yaitu membersihkan hasil rencekan
yang ditempatkan di antara jalur tanaman dengan jarak 1 meter
di kiri-kanan pancang, sehingga didapatkan jalur yang bersih dari
potongan kayu-kayuan.

. Kombinasi antara manual-mekanis-kimia.

Cara ini dapat dikombinasikan dengan cara kimia melalui pemanfaatan
herbisida pada saat pembukaan lahan perkebunan maupun
saat penanaman melalui penyemprotan semak belukar dengan
menggunakan paraquat, triasukfuron, gilifosfat maupun jenis bahan
kimia lainnya.
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Bertanam nanas, merupakan salah satu buah produktif lahan gambut. Foto BRG.

V. PENUTUP

Pengelolaan lahan gambut secara berkelanjutan, memerlukan sinergi
terpadu yang tidak hanya dapat dilakukan oleh pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, tetapi juga tokoh masyarakat, petani dan pemilik
lahan, dan juga sektor swasta. Pada dasarnya, gambut dapat lebih terjaga
apabila tumbuhnya kesadaran seluruh lapisan masyarakat untuk berperan
aktif dalam pencegahan karhutla dan restorasi gambut pada tingkat
ekskutif, legislatif, yudikatif serta masyarakat umum, tokoh masyarakat
dan pengusaha. Masing-masing pihak perlu saling mengingatkan dan
bahu membahu dalam menjaga keharmonisan lahan dengan tetap
mempertahankan lahan gambut selalu basah sehingga tidak rentan
terhadap kebakaran.
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Sebagaimana ditetapkan dalam Fatwa Karhutla MUI, bahwa perbuatan
pembakaran yang menimbulkan kemudharatan, termasuk perbuatan
memfasilitasi, membiarkan dan mengambil keuntungan atasnya. Namun
apabila terjadi karhutla, maka kemudharatan tersebut harus dihilangkan
dengan cara memadamkannya. Peningkatan kesadaran masyarakat ini
diharapkan dapat meningkatkan peran ulama serta masyarakat yang
mayoritas muslim dalam menciptakan negeri yang asri, nyaman, aman
sentosa.

Oleh karenanya, sinergi perlu dibangun dan dilakukan oleh seluruh
pemangku kepentigan dalam melakukan upaya percepatan pelestarian
alam, melalui rehabilitasi dan restorasi pasca kebakaran hutan dan lahan,
terutama restorasi di kawasan gambut.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN |

FATWA
MAIJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: 30 Tahun 2016

Tentang:

HUKUM PEMBAKARAN HUTAN DAN LAHAN SERTA PENGENDALIANNYA

~

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG:

1.

bahwa hutan dan lahan sebagai anugerah Allah SWT sangat penting
untuk dijaga, dilestarikan dan dimanfaatkan guna mewujudkan
kemaslahatan umum;

. bahwa upaya pemanfaatan hutan dan lahan di tengah masyarakat

sering kali dilakukan dengan cara membakar sehingga menimbulkan
kerusakan dan kerugian;

. bahwa salah satu kerugian dan kerusakan akibat pembakaran adalah

bencana asap, terutama di lahan gambut, yang menyebabkan
terganggunya transportasi, kesehatan, pendidikan, sosial, ekonomi,
keanekaragaman hayati, dan lingkungan;

. bahwa terhadap fakta tersebut, muncul pertanyaan tentang hukum

melakukan pembakaran hutan dan lahan serta pengendaliannya;

. bahwa oleh karena itu, dipandang perlu menetapkan fatwa tentang

hukum pembakaran hutan dan lahan serta pengendaliannya untuk
dijadikan pedoman.

Peningkatan Kapasitas Dai Restorasi Gambut: Implementasi Fatwa MUI No 30/2016



MENGINGAT:
1. Al-Quran:
a. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang mencari rizki tanpa
berbuat kerusakan di bumi:

~ % ,oéa 3 (0520 & M o, 5% (- k)
Cpents 23N (B 155880 N5 U By Boe 1925305 19l
Artinya: “Makan dan minumlah dari rizki (yang diberikan) Allah dan

janganlah kamu berkeliaran di bumi dengan membuat kerusakan”
(Q.S. al-Bagarah: 60).

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang larangan berbuat
kerusakan di darat dan di laut akibat perbuatan manusia:

ek o sl EnS g Ay T B S gk

Ostrii ol 1ot ol ek

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. al-Rim: 41)

5 by b= 058315 o) dag o1 2 g 3 Y5

Artinya: “Dan janganlah kamu mengadakan kerusakan di muka
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdo’alah kepada-
Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik” (Q.S. al-A’'raf: 56).

c. Firman Allah SWT yang menjelaskan perintah tentang berbuat baik:
- o ,;:';o . VIR P o ¢ 2/ v @
B 95 A 63 sls DYy JAAy A A o)

Z’j}%&j ° s} T/i ° sﬂ /i~ /: &‘j s/ .ﬂi\j ;‘ 0 ’.i\
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran. (Q.S. An Nahl [16] : 90)

A 5 Sl 5 Y3 551 501 Al S6T o
5 )‘ﬂ\@:w\@‘ﬂ ) A e GBS s
Gty &g ¥ Al

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari(kenikmatan) duniawidan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.(Q.S. Al
Qashash [28] :77)

d. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan menuruti hawa nafsu
yang dapat membawa kepada kebinasaan:

b as Loy Sigatdl oied (helgal j;sm o 555

Artinya: “Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,
pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di
dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka
kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu”
(Q.S. al-Mu’mindn: 71).

e. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang ancaman bagi orang-
orang yang berbuat kejahatan :
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Artinya: “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat)
balasan yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi
mereka seorang pelindungpun dari (azab) Allah, seakan-akan muka
mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap-
gulita. Mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”
(Q.S. Yanus: 27).

f. Firman Allah SWT yang melarang melakukan perbuatan yang
merugikan hak-hak manusia dan membuat kerusakan :

i 23T 313585 Y5 2 Relil Ll 15had Y3

Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan jangalah kamu merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan” (Q.S. al-Syu’ara’: 183).

g. Firman Allah SWT yang menjelaskan musibah yang menimpa adalah
akibat perbuatan manusia sendiri :

5 8 158005 Sl a8 6 B (e 10T U

Artinya: “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)” (Q.S.
al-Syara: 30).

h. Firman Allah SWT yang menjelaskan tentang kewajiban taat pada
Allah SWT, Rasul SAW dan Ulil Amri:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S. al-Nisa’: 59).

2. Hadis Nabi Muhammad SAW, antara lain:
a. Hadis Riwayat Ab( Dawud dan Ahmad dari Anas ibnu Malik

\sl..aw 5 J6 duJuww\f
’&\L::L\ OB o 28051 Jop B B Sl 4 s
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Artinya: Dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda Rasulullah
SAW: “Jika terjadi kiamat, sedang di tangan salah seorang dari
kalian ada biji kurma, maka jika mampu hendaklah jangan berdiri
sampai dia menanaminya (biji kurma tersebut) maka lakukanlah
hal itu” (H.R. AbG Dawud dan Ahmad).

n\

b. Hadis Riwayat Muslim dari Jabir ra.
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Artinya: Dari Jabir bin ‘Abdulléh bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“Jauhilah perbuatan zalim karena perbuatan zalim itu adalah
mendatangkan kegelapan di hari kiamat nanti, dan jauhilah
kekikiran karena kekikiran itu menghancurkan/ membinasakan
orang-orang sebelum kalian, membawa mereka pertumpahan
darah dan menghalalkan apa yang diharamkan.” (H.R. Muslim).

c. Hadis Riwayat lbnu Majah, al-Thabarani dan al-Baihaqi dari Ibnu
'‘Abbas ra.
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Artinya: Dari Ibnu ‘Abbds ra, telah bersabda Rasulullah SAW:“Tidak

boleh membahayakan/merugikan diri sendiri dan orang lain.” (H.R.
Ibnu Majah, al-Thabarani dan al-Baihaq;i).

d. Hadis Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ‘Abdullah ibnu ’Amr ibnu
"Ash
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Artinya: Dari Abdullah bin Amru bin ‘Ash berkata: ada seorang laki-

laki bertanya kepada Rasulullah SAW: “Muslim yang bagaimana
yang paling baik?”. Rasul SAW menjawab: “mereka (muslim)
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yang menyelamatakan muslim yang lain dengan lisannya dan
tangannya.” (H.R. al-Bukhari dan Muslim).

e. Hadis Riwayat Ahmad dari Sa’id bin Zaid :
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Artinya: Dari Sa’id bin Zaid berkata, “aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda: ‘Siapa yang melakukan suatu kezaliman pada bumi
meski hanya sejengkal, maka sesungguhnya ia akan dikalungkan
dengan tujuh lapis bumi” (H.R. Ahmad).

f. Hadis Riwayat Abu Dawud dan al-Tirmidzi dari Sa’id bin Zaid:
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Artinya: Dari Sa’id bin Zaid, dari Nabi SAW bersabda: “Siapa saja
mengelola lahan mati, maka lahan itu haknya, dan tidak ada hak
atas usaha zhalim” (H.R. Ab( Dawud dan al-Tirmidzi).

g. Hadis Riwayat Jabir bin ‘Abdillah:
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Artinya: Dari Jabir bin ‘Abdilléh berlata, telah bersabda Rasulullah
SAW: “Siapa saja mengelola lahan tidur, maka ia mendapat pahala.
Dan apa saja daripadanya yang dimakan hewan liar, maka ia
mendapat pahala” (H.R. al-Nasa’i).

3. Kaidah Fikih:

Artinya: “KemudlIaratan harus dihilangkan”.

@ A< @
ey JIE Y
Artinya: “Kemudlaratan tidak boleh dihilangkan/diganti dengan
kemudlaratan (yang lain)”.

ch..ad\ e e alE il 45

Artinya: “Mencegah kemafsadatan lebih didahulukan (diutamakan)
dari pada mendatangkan kemaslahatan.”
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Artinya: “Kebijakan imam (pemerintah) atas urusan rakyat
didasarkan pada kemaslahatan”.

MEMPERHATIKAN:
1. Pendapat al-Syathibi di dalam al-Muwafaqat fi Ush(l al-Syari‘ah, Jilid II,
halaman 198-199:
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Artinya: Memahami maksud Syari’ (Allah SWT.), bahwasanya
besarnya ketaatan atau kemaksiatan itu tergantung pada besarnya
kemaslahatan atau kemafsadatan yang ditimbulkannya. Dapat
diketahui dari Syari‘at Islam, bahwasanya sebesar-besar kemaslahatan
adalah terciptanya lima perkara dharuri yang diakui dalam setiap
aturan, dan bahwasanya sebesar-besar kemafsadatan adalah perkara
yang menghalanginya.

. Pendapat Syihabuddin ibn Idris ibn ‘Abdur Rahman, di dalam al-Furug,

Jilid 111, halaman 94:
Exg iy ladd be WA A5 Jalas £ 500 OB
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Artinya: Sesungguhnya syari’at Islam menjunjung tinggi berbagai
kemaslahatan sebagai kewajiban, serta mengendalikannya dengan
beberapa larangan agar tetap terjaga. Demikian pula syari‘at Islam

sangat memperhatikan berbagai kemafsadatan besar sebagai larangan
dan ancaman agar dapat dicegah dan tidak terjadi.

. Pendapat ‘Izzuddin ibn ‘Abdus Salam di dalam Qawd’id al-Ahkdm fi

Mashdlih al-Aném, Jilid 1, halaman 127:
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Artinya: Ketika penyebab yang membawa kemafsadatan itu kuat, maka
dosanya menjadi besar melebihi dosa akibat penyebab yang ringan.
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4. Pendapat Muhammad ibn Ahmad al-Fasiy, di dalam al-ltqgdn wa al-
Ihkdm, Jilid Il, halaman 105:

S w - SR S 1/3/}’2
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Artinya: Sesungguhnya setiap orang yang melakukan pengrusakan, ia
wajib menanggungnya, dan dituntut untuk menggantinya. Jika sesuatu
yang rusak itu benda yang ada kesamaannya, maka ia mengganti
dengan benda yang sama. Dan jika sesuatu yang rusak itu benda yang
hanya dapat diketahui nilai harga, maka ia menggantinya dengan nilai
harganya.

5. Pendapat ‘Ali Haidar di dalam Durar al-Hukkdm, Jilid 1l, halaman 597:

ad byakl Y5 Ju g8 M Skl Log BraLs VG

Olall Crgh 345 Led YT Gl L udadiy ol 3453
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Artinya: Pengrusakan secara langsung dalam kondisi apa pun
mewajibkan untuk menanggung kerusakan meskipun dilakukan tanpa
gegabah atau tanpa sengaja. Adapun pengrusakan karena suatu
sebab, wajib menanggungnya jika faktor penyebab dilakukan dengan
gegabah atau sengaja. Dan jika dilakukan tidak gegabah dan tidak
sengaja, maka tidak ada kewajiban menanggungnya.

6. Hasil /jtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia Il Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Alam.

7. Fatwa MUI Nomor 22 Tahun 2011 tentang Pertambangan Ramah
Lingkungan.
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8. Fatwa MUI Nomor 04 Tahun 2014 tentang Pelestarian Satwa Langka
Untuk Menjaga Keseimbangan Ekosistem.

9. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan, Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2004 tentang
Perlindungan Hutan, Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2014
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut, Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.32/MenlLHK/
Setjen/Kum.1/3/2016 tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan
Lahan, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 10 Tahun 2010
tentang Mekanisme Pencegahan Pencemaran dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup yang berkaitan dengan Kebakaran Hutan dan/atau
Lahan.

10.Hasil Workshop, kunjungan lapangan, rapat dan kajian Tim Komisi
Fatwa bersama Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mulai
tanggal 31 Maret sampai 10 Juni 2016.

11.Pendapat, saran dan masukan yang berkembang dalam Sidang Komisi
Fatwa MUI dalam Rapat Pleno pada tanggal 27 Juli 2016.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN: FATWA TENTANG HUKUM PEMBAKARAN HUTAN DAN
LAHAN SERTA PENGENDALIANNYA

Pertama: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :

1. Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam
persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak
dapat dipisahkan.

2. Lahan adalah suatu hamparan ekosistem daratan di luar kawasan
hutan yang manfaatnya untuk usaha, kegiatan ladang dan/atau kebun
bagi masyarakat.
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3. Pembakaran hutan dan lahan adalah perbuatan manusia secara

sengaja yang menyebabkan terbakarnya hutan dan/atau lahan.

4. Pengendalian kebakaran hutan dan lahan adalah tindakan pencegahan,

penanggulangan dan penanganan kebakaran.

Kedua: Ketentuan Hukum

1. Melakukan pembakaran hutan dan lahan yang dapat menimbulkan
kerusakan, pencemaran lingkungan, kerugian orang lain, gangguan

kesehatan, dan dampak buruk lainnya, hukumnya haram.

2. Memfasilitasi, membiarkan, dan/atau mengambil keuntungan dari
pembakaran hutan dan lahan sebagaimana dimaksud pada angka 1,

hukumya haram.

3. Melakukan pembakaran hutan dan lahan sebagaimana dimaksud pada
angka 1 merupakan kejahatan dan pelakunya dikenakan sanksi sesuai

dengan tingkat kerusakan dan dampak yang ditimbulkannya.

4. Pengendalian kebakaran hutan dan lahan sebagaimana dimaksud

dalam ketentuan umum hukumnya wajib.

5. Pemanfaatan hutan dan lahan pada prinsipnya boleh dilakukan dengan

syarat-syarat sebagai berikut:
a. Memperoleh hak yang sah untuk pemanfaatan.

b. Mendapatkan izin pemanfaatan dari pihak yang berwenang sesuai

dengan ketentuan berlaku.
c. Ditujukan untuk kemashlahatan.

d. Tidak menimbulkan kerusakan dan dampak buruk, termasuk

pencemaran lingkungan.

6. Pemanfaatan hutan dan lahan yang tidak sesusai dengan syarat-syarat

sebagaimana yang dimaksud pada angka 5, hukumnya haram.

Ketiga: Rekomendasi
1. Pemerintah, baik pusat maupun daerah agar:

a. melakukan harmonisasi regulasi terkait dengan pemanfatan hutan

dan lahan sehingga tidak terjadi tumpang tindih.

b. melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan dan norma
terkait pemanfaatan hutan dan lahan dengan berbagai pendekatan,
termasuk pendekatan keagamaan dengan melibatkan tokoh agama.
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melakukan edukasi secara berkesinambungan kepada masyarakat
terkait pemanfaatan hutan dan lahan dengan berbagai pendekatan,
antara lain dalam bentuk penyuluhan dan ceramah keagamaan.

. melakukan pemberdayaan masyarakat dengan penguatan konsep

perhutanan sosial dan memfasilitasi penyiapan areal hutan dan
lahan tanpa bakar.

. menyiapkan teknologi yang ramah lingkungan.

membuat kebijakan yang adil dalam hal pemberian izin usaha
pemanfaatan hutan dan lahan bagi masyarakat.

melakukan pengendalian kebakaran hutan dan lahan dengan
membangun sinergi antar institusi / lembaga yang terkait.

. melakukan penegakan hukum yang tegas dan adil terhadap pelaku

pembakaran hutan dan lahan yang dapat menimbulkan kerusakan,
pencemaran lingkungan, kerugian orang lain, gangguan kesehatan
masyarakat, dan dampak buruk lainnya, baik oleh individu ataupun
badan usaha.

. Pelaku usaha agar:
a.

mentaati seluruh peraturan perundang-undangan terkait dengan
pemanfaatan hutan dan lahan.

melakukan pemberdayaan masyarakat, terutama masyarakat
sekitar hutan dan lahan, agar lebih sejahtera.

menjamin terwujudnya kelestarian lingkungan.

. menyediakan sumberdaya manusia dan sarana prasarana untuk

pengendalian kebakaran hutan dan lahan.

. Mengupayakan teknologi penyiapan pembukaan lahan yang ramah

lingkungan.

. Masyarakat agar:
a.

melakukan upaya konstruktif dalam penyiapan area hutan dan
lahan tanpa bakar.

melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran
hutan dan lahan sesuai ketentuan yang berlaku.

berpartisipasi aktif dalam mengawasi dan mencegah praktik
pembakaran hutan dan lahan yang dapat menimbulkan kerusakan,
pencemaran lingkungan, kerugian orang lain, gangguan kesehatan
masyarakat, dan dampak buruk lainnya.
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4. Pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat melakukan upaya

percepatan pelestarian alam, melalui reboisasi dan restorasi pasca
kebakaran.

Keempat: Ketentuan penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika di kemudian hari diperlukan perbaikan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat

mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 22 Syawal 1437 H.
27 Juli 2016 M.

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Ketua, Sekretaris,

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, MA. DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA.
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LAMPIRAN Il

Mempelajari Konservasi Lingkungan
YANG TERMUAT DALAM AL-QUR’AN

Memahami Sang Pencipta dan CiptaaanNya:

Allah meliputi ( .E.;ml\ ,An nisa, 4:126) seluruh ciptaannya. Hal ini
merupakan pernyataan yang jelas dari kesatuan dan saling keterkaitan
dari seluruh alam.

z B 5, 4 2 C L3 . o L e
s sood JS5 A1 O 2301 (B Ly wigletdl B G ally

Kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan apa yang di bumi, dan adalah
(pengetahuan) Allah Maha Meliputi segala sesuatu.

dan Maha Mengetahui ( ”.“M\ , Yaasin, 36:81)

-
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Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah hancur itu? Benar,
Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
Allah Maha Pencipta ( éjb’J\, al Hasyar, 59:24)
G _ ° N ) - élﬂ w_ o /n . ° &
Lot s d T 33l Loy Gl Al ga
° ° é‘a Zo0 B . . - "
e Al 55 iV Sty B G d i

Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk
Rupa, Yang Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-
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Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

Urut-urutan alaminya terukur dan berfungsi dalam batasan-batasan yang
jelas (ﬁ.\jﬂ\ , al-Furgan, 25:2).

@
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yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan (Nya),
dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-
ukurannya dengan serapi-rapinya.

Allah menciptakan sesuatu sesuai ukuran, ).\.ﬁ.‘\ (al-Qamar, 54: 49)
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Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.—
lihat juga 99:21,118:18,77:2;53:27

Manusia harus menyadari bahwa Allah menciptakan seluruh alam dalam
keadaan seimbang (C)\‘}:‘J\, al-Rahman,55:7).

<
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Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan).
Posisi Manusia Dalam Penciptaan Alam Semesta

Dengan membaca, dan melihat ayat-ayat Allah; Allah telah menciptakan
manusia dari segumpal darah ( JLwd™y) ‘5.\.7- , al-Alag, 96: 1-2)
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari sequmpal darah.

Allah telah memberi manusia kecerdasan ( Q\,..J\ , aR-Rahman, 55: 4)
agar dapat membedakan perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk.

% : 2 é/
. 1//] -
“ .

Mengajarnya pandai berbicara.

Oleh karena itu hendaklah kita menghadapkan wajah (berkonsentrasi)
untuk kembali kepada BJJa.éJ\ (ar-Rum, 30:30)
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Kita perlu mengakui bahwa ciptaan Allah lebih besar dari pada manusia

( Ju\.:.‘\ &L’- d.éj.,f‘ , al-Mu’min, 40:57) dan mengetahui posisi kita

didalamnya.
s Py L/ s R P RS A TR 2141
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Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada
penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Allah menciptakan sesuatu yang ada di bumi ini untuk manusia

(LI u;pfj\ @ \s (al-Bagarah, 2:29)
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® |z o/:.#} /’/G../// Lo, & Ag.
("-‘"B"' O Jgf 29 b;"j\-o-w & R g
Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan

Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.

Segala sesuatu diciptakan dalam keadaan baik/benar ( &J\ , al-Hijr,
15: 85) oleh Allah dan memiliki tujuan. Hal inilah yang menjadi alasan
mengapa manusia seharusnya tidak menimbulkan kerusakan terhadap
ciptaan Allah melalui tindakan eksploitasi terhadap sumber daya alam.
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu
pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.

Tanggung jawab manusia:

1. Sebagai wakil di dunia ( ;\M\, al-An’am 6: 165) memiliki tanggung
jawab pada tingkat individu, lokal dan nasional.
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Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

. Manusia tidak terbebaskan dari kewajiban terhadap tanggung jawab

( 2\3\.&:‘2\ , al-Ahzab, 33:72) yang utama diembannya.
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.

=

. Allah memerintahkan kita untuk mengakui kerusakan ( J\..m.é.“ , ar-

Rumm, 30:41) yang kita perbuat terhadap “darat dan laut” dan belajar
dari kesalahan tersebut.
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

. Pengakuan bahwa kebaikan ( OL«"}“ ) berasal dari perbuatan baik.

(ar-Rahman, 55:60 )
Ol Y sl B e

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).
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5. Segala sesuatu diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia, tetapi

Peningkatan Kapasitas Dai Restorasi Gambut: Implementasi Fatwa MUI No 30/2016

Allah tidak menyukai pembuat kesia-sia-an dan berlebih-lebihan
( J;}md\ , al-An’am 6: 141). Oleh karena itu kita diharuskan hidup
dalam tata cara yang dapat melestarikan dan melindungi lingkungan.
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

. Allah memerintahkan kita untuk melakukan perbuatan baik dan melarang
melakukan perbuatan buruk ( JM\ O &9 Jﬁﬂl\g }6@_, Ali
Imraan, 3:104). Hal ini berlaku untuk semua muslim, agar tidak lagi
menunggu untuk mendukung dengan sungguh-sungguh penyelamatan
lingkungan.
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
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